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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt, kami memuji dan memohon pertolongan-Nya,
kami meminta ampun dan bertaubat kepada-Nya dan kami memohon
perlindungan kepada Allah dari segala keburukan diri kami dan perbuatan kami.
Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah swt, maka tidak ada yang dapat

menyesatkannya. Dan barang}l(a dises @n. oleh Allah swt, maka tidak ada

yang dapat membe;/) bersaksi " kudak ada Tuhan yang berhak
=~ ~p
disembah kecuali t semata, tidak ada sek

ligi-Nya. Dan aku bersaksi

bahwa Muhammagd's adalah hamba dan rasul-Nya:

A
tercurahkan kepa&fﬁ,a“ lullah slm.p habat dan

awat dan salam semoga

2
%pengikut setia beliau.

Alhamdlillah, segal swt, atas limpahan nikmat yang

diberikan kepada penulis, nyelesaikan skripsi yang berjudul
“Hukum Layanan Go-Foo an Akad al-Wakalah Bil Ujrah

Menurut Mazhab Syafi’i”. Skripsi ini ditulis dan disusun sebagai tugas akhir

S nu21 syarat untuk me {Kl emperoleh
gel j:TB NMAI S Sekolah

Tinggi [Imu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

Shalawat dan salam teruntuk kepada Rasulullah saw yang telah
memberikan risalah pada umatnya dan berjuang demi tegaknya agama Allah SWT
sehingga mampu mengajak umat manusia beranjak dari kejahiliyahan menuju

umat yang berpendidikan dan berakhlak.
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kasih kepada pihak yang dimaksud:
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H.I. selaku dosen dan pembimbing

II yang tel aktu, tenaga dan pikiran untuk

memberikan ehat dalam penyusunan skripsi ini.
ng telah begitu tegar dalam segala
hal, ikhlas, mengasuh, membimbing, memberikan segenap cintanya
ST B M S S AR
Semoga balasan surga firdaus yang akan menggantikan segala

lelahnya.
4. Kepada saudara-saudara, keluarga dan teman-teman di STIBA
yang begitu sangat mendukung dalam penyelesaian skripsi ini. Dan
secara khusu kepada kaka kami yang tercinta Musaddiq Assiddiq

yang setiap bulang mengirimkan uang dan juga pulsa selama kuliah

di STIBA Makassar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem ftransliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik, bajk di Indosiesia maupun di tingkat global. Namun,
\
\ A
Ky
m:é\Xb Jemik, tim penyusun pedoman ini
~_

)
mengadopsi “Pedog!%m 5 ansliterasi Arab Latin’: y: n\g::merupakan hasil keputusan

dengan sejumlah pertina aktis

h

0 )

bersama (SKB) @ri Agama dan Menteri Pen\

Y <
2
masing-masing NX&;[K) 2,158 Tahln 1987 dan Nomor;@b/U/ 1987.
- <
\ 4

Tim penyusun han

ikan dan Kebudayaan R.IL.,

ikit adaptasi terhadap transliterasi

artikel atau kata sandang d sistem Arab yang dilambangkan dengan

hurufd\alif lam ma ‘arifah) lam pedo ini, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol if lamSya h maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
S BANATA SSAR
“saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar
ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab secara sempurna
dengan fasilitas insert symbol pada word processor. Contoh : Allah Y ; Rasulullah

p ; ‘Umar ibn Khattab vy .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman

transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang

viii



diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai
QN
berikut: <IN
\ 4

!
%J/’)
F=p
b : a ~igiig

K
< b L
< t D) e M
& S J O: N
z J o s: W

STIBA MAKASSAR

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
a0k = muqaddimah
$55801 45 sal = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal
fathah L ditulis a contoh! 8



kasrah —— ditulis i contoh ax)

dammah _° ditulisu contoh L&

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (~= (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh: &5 = zainab a3 K= kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh: U3~ = haula _\ \ Jgﬁ::””
14

®
* s >
e \\‘, P
~p
[ L EPA .
ditulis @ ~ “contoh: W& =gama
ditulis 1 = rahim
ammah)l ditulls a ( e)k‘— =‘ulim
5. Ta Marbutah

Ta marbutah yang arkat sukun ditulis /h/
Contoh : LTS akkah al-Mukarramah

[-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang h a/t/
Be S i da A4 hukiimatul- islamiyyah

5 ol saall 43 = al-sunnatul-mutawatirah

-S4 BA MAKASSAR

Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (*)
Contoh: ¢t =iman, bukan ‘Tman
SV A =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

7. Lafzuw’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4¥) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4 )ie ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
RUNSEEN ditulis: Jarullah.



8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 45 381 (S & Y= al-amakin al-mugaddasah
4e 5l AWl = al-siyasah al-syariyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: S35 i = al- Mawardt

ﬁﬂ‘\»\ =al Er c

'Q = al-Mangtah
c. Kata sanda;;[o, ‘é?’ di awal kalimat dan paﬁéq‘Al -Qur’an ditulis dengan
1- AfganlE alah seorang tokmﬁfhbaharu
3 ya mem é— ur’an al-I.{ in

Singkatan
saw lallahu ‘alaihi wa sallam
swt hanahu wa ta’ala
ra. adiyallahu ‘anhu

= al-Qur’an Surat

STI BA MAKA&SSAR

= Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. =tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Xi



ABSTRAK

Nama : Ahyan Assiddiq
Nim/Nimko : 171011096/8581417096
Judul Skripsi : Hukum Go-Food Yang Menggunakan Akad Wakalah

Bil Ujrah Menurut Mazhab Syafi’i

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum layanan
Go-Food yang menggunakan al\%ld al-wa El/gh bil yjrah menurut mazhab Syafi’1.
Permasalahan yang penulis penglitian ini yaitu: Pertama, bagaimana
konsep penerapan akad - lah bil uprah phda layanan Go-Food. Kedua,
bagaimana hukum a {{;calah bil ujrah nie . rut\mazhab Syafi’1.

]

Untuk menda an jawaban terhadap alahan di atas, penulis
menggunakan jenis, nehtlan deskriptif kualitatif\aon-statistik), yang terfokus
pada studi naska‘i\ teks, dtgan ggunaka x‘{etode pendekatan yuridis

normatif, dan ﬁloéﬁ‘ﬁs 2

Dari hasil penelitian
al-wakalah bil ujrah. Aka
seseorang kepada orang |
sedangkan pemberian keku:

ada layanan Go-Food terdapat akad
akad pemberian kekuasaan oleh

an suatu yang bersyarat hukum,
isa dengan menggunakan upah atau
tanpa pemberian upah. Pem kad wakalah inilah yang dinamakan
sebagai al-wakalah bil ujrah’ Food yang mana satu pihak menjadi
muwakkil (konsumen) dan wakil dari pihak lain untuk melakukan suatu urusan atau
pekerjaan Oleh karena seorang driver adalah penyedia jasa yang berorientasi

b, W 1 0 iV 1 W (L B Y2 Y £ B

diserahkan kepadanya. Dalam analisis praktik transaksi layanan Go-food telah
mendekati kesesuaian pada Syarat dan Rukun yang ditetapkan berdasarkan akad A!/-
wakalah bil ujrah. Dan juga kebolehan melakukan akad wakalah bil ujrah
berdasarkan ketetapan Majelis Ulama Indonesia yang berangkat dari dalil-dalil
Syar’i yaitu Al-qur-an, sunnah dan kaidah fiqih yang telah disepakati oleh ulama.
Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa dalam perwakilan dibolehkan dengan upah
(ujrah) atau tanpa upah. Apabilah wakalah dengan ujrah (upah) maka upah tersebut
harus jelas pemberitahuannya baik dari segi jenisnya dan jumlahnya, dan upah
tersebut berhaq diberikan kepada wakil setelah menyelesaikan pekerjanya sesuai
pemberitahuan yang jelas sebelumnya.

xii



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Transaksi muamalah dalam Islam semakin berkembang seiring dengan

berkembangnya zaman dan teknologi, hal ini tentunya menjadi tantangan bagi

kaum muslim untuk dapat m%

iti lebih dalam terhadap transaksi-transaksi yang

¢ 2
sedang berkembang Got pakan satu”‘bentuk layanan transaksi yang
berkembang saat pa¢ a g%nan ini, Go-tfood adalalf hlsatu layanan yang tersedia

pada aplikasi Go4j T. Go-jek Indonesia ialah p aan yang didirikan oleh

2
Nadiem Makarim\\gé‘> © Go-jek) pada 13 oktober - AI yang menyiapkan jasa
S~ 2

: . _______ 4
transportasi armada roda du.

emiliki jiwa sosial dan memimpin
revolusi industri transportasi
Go-jek menjadi sal a dalam berbelanja, pengiriman
barang dan bepergian di ten a. Go-jek memiliki lima jenis jasa
yang disediakan yaitu Go-ride, Go-food, Go-send, Go-shop dan Go-med.>
STHBAMAATCASIAR
pelanggan dalam layanan pesan antar makanan. Seseorang bisa memesan

makanan dari restoran yang dia inginkan melalui aplikasi ini, tanpa harus pergi ke

restoran tersebut. Sebanyak 550.000 mitra yang sudah terdaftar menawarkan

lid.m.Wikipedia.org/wiki/Go-jek. Diakses pada tanggal 18 september 2020, pukul 20.50
WIT.

2driver Go-jek.com/article/jenis-jenis layanan Go-jek. Diakses pada tanggal 18 september

2020. pukul 23.25 WIT.



aneka ragam makanan dan minuman yang dapat diakses melalui aplikasi Go-jek.
Alur pembayaran pada layanan Go-food ialah menu makanan yang telah dipesan
akan dibayarkan oleh driver terlebih dahulu dan konsumen makanan memberikan
uang tunai yang sesui dengan jumlah pembayaran yang telah di bayar oleh driver
ketika makanan telah sampai secara tunai atau Go-pay.* Perusahaan Go-jek
memastikan bahwa restoran yang dapat Eijﬁempati memesan makanan melalui

2 >. .
al. i 1 ‘perusahaan Go-jek dan restoran

~_
rah diklaim sebagai penyewa

%pah). 5> Restoran dapat

Go-jek. Konsumen dapat restoran melalui layanan Go-food
yang telah terdaftar dalam a 1 akun driver yang terdekat dengan
restoran mendapat notifikasi secara otomatis setelah memesan
makanan. kemudian driver mbelikan anan di restoran sesuai pesanan
konsumen yang tertera di aplikasi dan mengantarkan makanan ke konsumen,
seteS TTBw rimajpesana mI{a;&gi' W membayar
makanan yang sesuail dengan struk/nota yang tertera s§1gus rinlt;zgayar upah

sewa jasa/ongkos kirim. Dalam penjelasan pemesanan makanan melalui layanan

Go-food konsumen membayar secara tunai dan tidak membayar melalui Go-pay,

3Go-food, aplikasi antar makanan online 24 jam. Dalam https:www.gojek.com/gofood.
Di akses pada tanggal 18 september 2020.

4Go-pay adalah mobile wallet atau dompet virtual yang digunakan untuk menyimpan Go-
jek credit dan digunakan untuk membayar transaksi dalam layanan produk-produk Go-jek

SAllina Mustaufianti Ni’mah, “Akad Go Food Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
(Purwokerto: Fak. Ekonomi Syariah IAIN Purwokerto 2018), h. 2.



karena dalam layanan Go-food konsumen dapat memilih membayar tunai atau

menggunakan Go-pay dan pembayaran makanan sekaligus ongkos kirimnya bisa

tunai atau melalui Go-pay.

komsumen > GO-Food

\

Driver

Keterangan:

1. Konsumen pesan maka

melaui Go-food

2. Go-food mewakilkan ke driver

dan membayar pesanan dan ongkos kirim.

Berdasarkan alur pesan beli makanan melalui layanan Go-food terdapat

beberapa akad dalam satu transaksi, dalam Hadis Nabi disebutkan:

tuwumugyuumudwbmwsrwmmyg)w\u;

J6 b mgd O i 05 el @ S A BRE B Gy elss Gy GRS

Z
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Artinya:

Dari 'Urwah, bahwa Nabi saw. memberikan uang satu dinar kepadanya
agar dibelikan seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia
membeli dua ekor kambing, kemudian ia jual satu ekor dengan harga satu
dinar. la pulang membawa satu dinar dan satu ekor kambing Nabi saw.
mendoakannya dengan keberkatan dalam jual belinya. Seandainya 'Urwah
membeli debu tanah pun, ia pasti beruntung, Sufyan berkata: Hasan bin
umarah yang datang ada kamj-dengan membawa hadis ini darinya,
kemudian Hasan be l<%ahwa abib mendengar hadis ini dari ‘Urwah
maka - aku (Su emui ib. lantas dia berkata: aku tidak
mendengarny rwah. Syabib Be¢tkata: Aku mendengarnya dari
mengabarkan hadis ng' namun aku mendengar
a: kebaikan senantiasa tefikat dengan ubun-ubun kuda
hingga hari i Jamat. Syabib berkata: 2\; aku telah melihat di
berkata: Dia (‘Urwah)

\__

mewakilkan jual beli pada o i abagaimana yang dilakukan Rasullullah
terhadap Urwah yang mer i tu dinar untuk dibelikan seekor
kambing dan bolehnya ora emanfaatkan harta yang diwakili

untuk suatu hal yang bermanfaat.

STEBA-MAKASSA R o

dan begitu juga sahabat, maupun juga di dalam pembahasan kitab-kitab fikih
klasik sehingga memerlukan proses pengkajian yang lebih terfokus dan
mendalam. Pembahasan tentang layanan Go-food ini berbeda-beda di kalangan
para ulama dan asatiza nusantara yang datang dari berbagai disiplin ilmu. Setelah

melihat beberapa kajian dan pendapat yang memiliki pendekatan dan resepsi yang

®Muhammad Ibn’ Ismail Ibn Ibrahtm Ibn Mugirah Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. 11,
Beirut: Darul Fikri 1995), h. 323.



berbeda. Langkah pertama yang mungkin diperlukan dalam membahas akad-akad
yang digunakan di dalam layanan Go-food yang datang dari berbagai penelitian
serta memahami terlebih dahulu tata cara dan akad-akad yang terjadi dalam
layanan ini. Beberapa akad transaksi dalam pesan beli makanan melalui fitur
layanan Go-food yaitu sebagai berikut:

1. Jual beli makanan melalui apElfgsi Go-food termasuk jual beli

.z > . .
QE driver sebagi perantara untuk

~\.
aikanyya ke konsumen.” Jual

%n pembayaran dimuka

ahg diserah

tan di w e:lctu kemud

Menurut mazhab Sy@ alam adalah menyerahkan pembayaran

tunai untuk barang dengan ¢ lam tanggungan dipertimbangkan.’

Jual beli salam dibenarkan sebagaimana firman Allah swt.

dalam Q.S al-Baqarah/2: 282

Hegeds

¥ JNEsT A L LA a2 A 1y Bt o0
I,ﬁ»’ /’! 54 ‘S,;’ P i CLQL/{ e
3 Gas 31 oie B wale 07 01 06 G2 4
il 6 T o (05 o it TAghants
ST o Y (g VT sy 508 Lpis) g

N

2w

’Choirul Amiruddin, “ Tinjauan Hukum Islam Mengenai Fenomiea Selisih Harga Pada
Layanan Go-Food”, Skripsi, (Salatiga: Fak. Syariah IAIN Salatiga), h.5.

8 Abi al-Qasim Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Karim al-Rafi’1 al-Quzwini, al-
Muharrar fi Fighi al-Syafi’i, (Cet. I; Qahira: Dar al-Salam 2013), h.525.

9Abil Zakariya Yahya al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Majmii’ Syarhu al-Muhazzab, juz 18,
(Cet. I; Jeddah: Maktabah Arsyad 676 H), h. 175.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada A&llaﬁ\ annya,(dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangfiyal Ji n&vﬂu orang yang lemah akalnya
atau lemah it tLd@k mampu mengimlakkan,
maka hend: ?ﬁ linya mengimlakkan déaganjujur. Dan persaksikanlah
dengan dua-erang saksi dari orang-orang lel 1 antaramu). Jika tak ada
dua oang tfelaki, maka (boleh) seorang lel an dua orang perempuan
dari saksi yang kamu ridhai, supaya jikayseorang lupa maka yang
seorang atkann Janga lah saksi A,l itu enggan (memberi
keterangan)*apabil n janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik keci ampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu si Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebi dak (menimbulkan) keraguanmu.
(Tulislah muamalah a muamalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan ka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisn nlah apabila kamu berjual beli; dan
t menyulitkan. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu dan Allah
Maha M

SIIBAMAKASSAR.. o

keringanan dalam syariat Islam karena muamalah ini berisi hal-hal yang bisa

memberikan kemudahan dan mewujudkan kebaikan bagi manusia, disamping juga

bebas dari riba dan seluruh larangan Allah.!!

9K ementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta: Ummul Qur’an 2017), h. 48.

1Saleh bin Fauzan ‘Abdullah bin al-Fauzan, Mulakhas al-Fighi, (Cet. I; Riyad: Darul al-
‘Asima 1423 H), h. 60.



2. Transaksi yang digunakan antara konsumen dan Go-food dan driver ialah
akad wakalah karena konsumen mewakilkan ke pihak Go-food untuk
membelikan makanan, kemudian pihak Go-food mewakilkan lagi ke pihak
driver untuk membelikan makanan. Secara etimologi akad wakalah adalah
penyerahan atau pelimpahan. Sedangkan secara terminologi wakalah

adalah penyerahan atau pelimpahzirly seseorang kepada orang lain atas

urusan yang bis di
N

)
(niyabah) ag/i*;}t

Menurut yaﬁ 1 wakalah adalah pen
dalam hal-hal yat\@a yat dlwak1|ﬂ:an kepe:lia orang 1( lama dia hidup. Definisi

men dan driver. Setelah driver

3. Terdapat akad uj
membelikan makana makanan ke konsumen, kemudian
konsumen membaya tunai atau menggunakan Go-pay
dan ' sekaligus membayar upah/ ongkos kirim. Akad ijarah ialah suatu

pihak lain secara mubah dan boleh dengan upah yang bisa diketahui akad

atas manfaat dengan imbalan tertentu.'*

12Badridin Abi Fadil Muhammad bin Abi Bakar al-Asadi al-Syafi’iah, Bidayatul al-
Muhtaj, Juz 2 (Cet. I; Jedda: Darul Manhaj 2011), h. 254.

3Hasan bin Ahmad bin Muhammad al-Kaf, al-Tagriratu al-Sadidatu Fi Masail al-Mufid,
(Cet. I; Hadramaut: Dar Miras al-Nabawi 2013), h. 90.

14 Abdur Rahman al-Jaziri, Kitabu al-Fighi ‘Ala al-Mazahib al-Arba’atu, Juz 3 (Cet. II;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 2003 M/ 1424 H), h. 89.



Berdasarkan uraian tersebut maka dalam transaksi Go-food terdapat akad-
akad dalam fikih muamalah, yaitu akad jual beli, akad salam, akad wakalah, dan
akad ijarah. Dengan banyanknya pendapat maka perlu dirumuskan kembali
pendekatan penelitian menggunakan akad al-wakalah bil wujrah dengan

menfokuskan penelitian menggunakan mazhab Syaf’i yang merupakan mazhab

mayoritas penduduk Indonesia dan penulify belum menemukan literatur yang

\
menyoroti secara spesifik
‘\‘
menggunakan akad /x;;\—
~2

pembahasan ini

penggunaan Go-

menjadi bahan perbincanga

memberikan pencerahan kep secara umum.

Al-wakalah bil ujrah adi ketika seorang pelanggan yang
memberikan kuasa penuh k mewakili dirinya dalam hal
membelikan jenis makanan yang dia inginkan. Dalam hal ini, satu pihak menjadi
walkd i iran tuk mrmgasw ©Oleh karena
seoran:.Irpiver adalah penyedia jasa yang berorientasi kepada usaha atau
pekerjaan, maka dalam konteks ini ia sebagai wakil dari pelanggan, tentunya
driver akan meminta sejumlah upah (ujrah) atas pekerjaan yang diserahkan
kepadanya. Lalu bagaimana pandangan Hukum Islam mengenai transakasi Go-
food dan khususnya akad al-wakalah bil ujrah menurut mazhab Syafi’i, dimana

dalam satu transaksi tersebut terdapat akad lebih dari satu, yaitu menghimpun

akad-akad (multi akad) dalam satu transaksi.



Wakdalah bil ujrah dengan menggunakan upah diperbolehkan oleh syariat
Islam, ' sebab itu Rasulullah saw. pernah mewakilkan kepada sejumlah pegawai
untuk mengumpulkan zakat di daerah-daerah dan beliau memberikan upah

kepada mereka (HR al-Bukhari).!¢

Akad wakalah yang dilakukan dan disepakati dengan menggunakan wujroh

idak mengikat kedua bela pihak),

atau upah menjadi akad yarLg>\dak lazi

artinya wakil harus m tugasny4 s qna yang telah disepakati dan

-~ ~
di dalam akad itu JQ??ﬂlperbolehkan menibata ;'icara sepihak atau karna

kecuali ada udz g dibenarkan syariat. Pend i diambil dari mazhab

dalam mazhab Syafi’i

akad al-wakalah bil ujrah upah atau ongkos sesusatu yang

diketahui.!” Dalam akad wa ada kesepakatan dalam akadnya,

apakah menggunakan wujroh nakannya, maka dikembalikan ke
urf atau kebiasaan yang b . Apabila yang berlaku di tengah
masyarakat tempat itu akad wakdlah menggunakan upah, maka akad wakalah

ST BA MATAS SA R

berlaku al-wakalah bil ujroh.

SWahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 4, (Cet. II; Damasqus: Dar al-
Fikri 1405 H/1985 M), h. 151.

1®Muhammad bin Ismail Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari al-Jami’ al-
Sahih al-Mukhtasar, (Cet. 111; Baeirut: Dar Ibnu Kasir 1987 M/ 1407 H), h. 525.

"Mustofa al-Khin, Mustofa al-Buga, al-Fighu al-Manhaji ‘Ald Mazhab al-Imam al-
Syafi’t, Juz 7, (Cet. IV; Damasqus: Dar al-Qalam 1992 M/ 1413 H), h. 186.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengangkat permasalahan
pokok “Hukum Go-Food Yang Menggunakan Akad Al-Wakalatu Bil Ujrah
Menurut Mazhab Syafi’i”. Dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan
beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan, antara
lain sebagai berikut :

1. Bagaimana gam an

bd <4

2. Bagaimana \ﬁ*ﬂ al-Wakalah bil ujrah dal %Zhab Syafi’i?
N\

2
3. Apakah la\ Go-foo[ itu ses]ai dengal@d al-Wakalah bil ujrah
2

menurut mazhab S )

C. Definisi Operasional Da Penelitian

Untuk  mendapatk dan  menghindari  terjadinya

kesalahpahaman dan kekelit aka definisi operasional dan ruang

lingkup penelitian ini dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas tentang

STFHBAM ATEASSAR: ==

beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul sebagai berikut:
1. Hukum

Hukum Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu

Allah swt. dan sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang-orang yang
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dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua

pemeluknya.'®

2. Fitur layanan Go-food

Go-food adalah sebuah layanan pesan antar makanan yang menjadi satu

kesatuan di dalam aplikasi Go-jek app. Hanya dengan mengandalkan smartphone

—

ikasi Go-jek, konsumen bisa memesan

¢ Cs

makanan dari restoran y; eketja de(ng-an pihak Go-jek dan makanan
<= e \‘, P

e -
yang dipesan akan }!I?@lg dibelikan dan diantatcaleh driver Go-jek yang berada
N

(\
\/\)
>
[

2

dan membuka layanan Go-food dalam ap
M >
N

katan” (atau pengencangan dan
penguatan) antara beberap tertentu, baik ikatan itu bersifat

konkret maupun abstrak, bai pun dari dua sisi.

Menurut  fugaha, akad memiliki

khusus.pengertian umum lebih dekat dengan pegrtian secara_bahasa dan
per&il iI BAbM(AI(A S)Akiyyah dan

Hanabillah yaitu setiap sesuatu yang ditekadkan oleh seseorang untuk

dua pengertian: umum dan

melakukannya baik muncul dengan kehendak sendiri seperti wakaf,
ibra’(pengguguran hak) talak, dan sumpah, maupun membutuhkan dalam

menciptakannya seperti jual-beli dan sewa-menyewa. Adapun pengertian khusus

8 Ad-Duraini, Muhammad Fathi, al-Manahij al-Usuliyyah Fi al-Ijtihadi Birrayi FT at-
Tasyiria’ al- Islami, (Cet. I1I; Baerut: Muassasatu ar-Risalah 1997 M), h. 25.

YMujahid, Analisis Penerapan Akad Wakdalah Bil Ujrah pada Layanan Go-Food, At-
Taradhi: Jurnal Studi Ekonomi 10, no. 1 (2019): h. 94.
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yang dimaksudkan disini ketika membicarakan tentang teori akad adalah

hubungan antara ijab efek terhadap objek.”

4. Wakalah

Secara bahasa, wakalah terkadang diartikan memelihara dan menyerahkan.
Sedangkan menurut istilah penyerahan seseorang terhadap sesuatu yang Dia

berhak melakukannya dimah
o

sesuaatuy-itu termaksud perbuatan yang bisa
N Nard

diwakilkan dalam melakdkar

(/kepada‘or. @fj selama itu dilakukan selama
=~ ~p

ecara istilah ujrah sebuah akad

pemindahan manfaat atas pun jasa pada waktu yang telah
ditentukan  dan  diserta nbayaran = sewa atau  upah.
Menurut Imam syafi’i ija ad atas manfaat yang diketahui,
disengaja, yang bisa diserahkan kepada pihak lain secara mubah dan boleh dengan

"STIBA"MAKASSAR

D.Tinjauan pustaka

Studi tentang Praktek penggunaan Go-Food telah banyak dibahas oleh
penelitian terdahulu baik berupa skripsi dan jurnal. Penggunaan akad wakalah bil

ujrah juga telah banyak dibahas oleh para ulama kontemporer, baik itu dari

20Wahbah Az-Zuhaili, Al- Fighu al- Islamiyu Wa Adillatuhu, Juz 4, (Cet.II, Dimasyqa:
Dar al-Fikri 1405 H/1985 M) h. 80.

2'Hasan ibn Ahmad ibn muhammad al-Kaf, al-Tagriratu al-Sadidatu Fi Masail al —Mufid
_h. 90
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kalangan ulama timur tengah maupun para ulama atau asatizah*? nusantara yang
datang dari berbagai disiplin ilmu, disampaikan lewat tulisan maupun lisan, bisa
berupa fatwa MUI ataupun ijtihad masing-masing, pembahasan tentang hal ini
juga dapat dilihat dari literatur-literatur berbahasa arab maupun berbahasa
Indonesia, namun penulis belum menemukan literatur yang menyoroti secara

spesifik pembahasan tentang Aukum Go-foo}/gang menggunakan akad al wakalah
\
N

bil ujroh menurut maz

S)7 3 A
berupaya mengangl#ts rapa praktek akad \ﬁgaan Go-food dari sekian
FAPN 73 <

banyak metode at.\\’ 2 p\endapat yang kian lama %di bahan perbincangan
3 N\

2
dikalangan para u\ sehingga'tulisan iji dapat me@ikan pencerahan kepada
\> - :
. 4

kaum muslimin secara umum:

itu berupa buku atau artikel yang

antaranya adalah:

1. Kitab Al-hawi al-Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam As-sydfi’i menyebutkan

bahawa bolehnya wakalah dengan upah atau tidak dengan upah, dan upah
SLIBAMAKASSAR

Di dalam kitab tersebut menyebutkan bahwa Ketika seorang wakil

diketahui.

menjual sesuatu dengan jual beli yang benar, dan menerima harga dari

jualan tersebut, kemudian harga jualan tersebut itu rusak sebelum

2 gsatizah bentuk plural dari Ustaz, Lihat: Kamus al-Munawir Edisi Indonesia-Arab, (t.
Cet; Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), h. 935.
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diserahkan kepada muwakkal, maka wakil tetap mendapatakan upah dari
hasil pekerjaanya.??

2. Kitab Raudatu At-Talibin wa ‘umdatul al-muftin menyebutkan bahwa
bolehnya wakalah tampa upah. Dan apabilah menyepakati adanya upah,
maka upah itu harus jelas, dan segalah syarat-syaratnya terpenuhi dan
harus menyebutkan jenis upahnya, rEilfa upah itu wajib di berikan.?*

"0 s
chi Khatib al-Bajrami menyebutkan

~_

\ =\
Selain itu pb@ﬂ}i juga ak&i}aglbeberapa 5 i} literatur tentang layanan
\ 4

Go-food yang mungkin me dengan apa yang penulis bahas

diantaranya:

1. Penelitian yang dila oleh Mu ad Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi,

Satriadi Hamdani dan Gusti Khairina Shofiah dengan judul penelitian

Tinjauan Flklh Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi
S ]: a iA;& a1 bahwa

akad sewa menyewa terjadi antara perusahaan Go-jek dengan penyedia
jasa layanan Go-food dengan penjual makanan, dan antara penyedia

layanan/pengemudi ojek dengan penjual yang terdaftar dalam layanan Go-

23Abu al-Hasan ’Al1 bin Muhammad bin muhammad bin Habib al-Basi1 al-Bagdadi As-
Syuhair bil Mawardi, al-hawi al-Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam al-sydfi’i, Juz 6, (Cet. I; Baerut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1999 M/ 1419 H), h. 530.

24Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariyd, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4, (Cet. I1I; Baerut: al-Maktabatul al-Islami 1991 M/ 1412 H), h. 332.

25Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajrami, (Cet. Dar al-Fikri 1995 M/ 1415 H), h.64.



15

food. Sedangkan akad wakalah terjadi antara pengguna layanan Go-food

dengan penyedia layanan/pengemudi ojek.?®

Dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan
terdapat beberapa perbedaan, salah satunya adalah dalam penelitian ini penulis
akan membahas akad al- wakalah bil ujrah pada layanan go-food, akad wakalah

terjadi ketika driver mewakili pembeli untlll(y bertemu dengan penjual dalam hal

\
melakukan transaksi pe ﬁeh B‘}aakana ‘Tp‘a‘ntpembeli. Akad Ijarah, hal ini
“\‘ / 7 ~—,
terjadi karna di ma/m??i i)
~2 e

7upah) kepada wakil. Dan m penelitian ini penulis

% 2
angan hukul\:fri salah satu m@ yaitu mazhab Syafi’1.
2

mewakilkan unt @Eggerjakan sesuatu dengan

memberikan ujrah

skripsi yang berjudu X am Terhadap Praktik Melalui Jasa
Online Go-Food Pada Aplikasi Go Di Kota Surabaya. Jenis penelitian
an denga

adalah penelitian laj enggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, penerapan sistem
S In elalui MdAadI ikasi SJSW dan syarat
Ejuaﬁe“ﬁég sah menurut S)gaéam. Terlepas dari resiko yang
terjadi diantaranya pembatalan sepihak dan perubahan harga atau bentuk
makanan, dalam hal tersebut pihak Go-jek telah memberikan beberapa

kebijakan untuk mengatasinya sehingga apabila terjadi kecurangan dari

26Muhammad Yunus dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam
Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food”, Jurnal, (Bandung: Fakultas Syariah Universitas Islam
Bandung 2018)
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masing-masing individu, hal tersebut berada din luar ketentuan sistem

pemesanan makanan melalui jasa Go-food pada aplikasi Go-jek.?’

Dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan
terdapat beberapa perbedaan, salah satunya adalah dalam penelitian ini penulis
akan membahas mengenai tinjauan hukum penggunaan akad al-wakalah bil ujrah
pada layanan go-food. Yang mana dalaEl/V transaksi jual beli makanan pada

¢ Co ; . .
alah, ‘bil ujrah, schingga untuk

o o / \\ <«
terjadinya pembatal/ass ithak atau perubahan ga maka akad tersebut batal
~2 e

\
N
layanan go-food berd&ﬁak»a}/kad a

—_)Y
karna keluar dari kesepakatan.
) N

2
AN <
E. Metode Penelh’vi > I 1 . :\

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang ¢ ipsi ini adalah penelitian pustaka

(library research) yaitu peng kajian data yang barupa teks-teks

pustaka yang berkaitan dengam hukum Go6-food yang menggunakan akad al-

wakalah bil ujrah dalam mazhab Syafi’i.

S.LIBA.MAKASSAR

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

a. Yuridis Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau

dasar hukum dari Praktik al-wakalah bil ujrah yaitu dengan melacak

?’Mohammad Nuruddin, “Analisi Hukum Islam Terhadap Praktik Melalui Jasa Online
Go-Food Pada Aplikasi”, skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2018)
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pembenarannya melalui dalil-dalil al-Qur’an dan hadis Nabi saw. serta
pendapat-pendapat para fugaha' dalam mazhab Syafi’i.

b. Pendekatan Filosofis, hal ini dianggap relevan, karena dalam meneliti dan
menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti,
didapati nilai-nilai moral yang sangat mendalam dan mendasar.?®

3. Metode pengumpulan Data

\
. N
Adapun teknik p&‘ﬁgu tlan dat
\
mencari data-data, la?t 2
~2 e

ilmiah terkait dengai

—y
‘ ’g“f)gpeliti lakukan adalah dengan

~_

a. Data Primer yaitu ata pokok dalam penelitian yang

bersifat Autoriatif (o ata primer tersebut terdiri dari Al-
Qur’an dan Hadis da yaitu kitab Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam al-

syafi’i, Kitab Tuhfatu al-Habib ‘ala Syarhil Khatib al-Bajrami dan kitab

. Data Sekunder, adapun bahan data sekunder diperoleh dengan cara

membaca dan menelaah. Data sekunder yaitu sumber bahan yang
memberikan penjelasan terhadap data primer. Sumber data ini diperoleh
dari beberapa literatur. Meliputi buku-buku fikih (al- Fighi al- Islami Wa

Adillatuhu karya Wahba Az-zuhaili dan beberapa buku lainnya), skripsi,

28Cik Hasan Bikri, Model penelitian Kitab fikih, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h.324
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jurnal serta sumber data yang terkait dengan permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini.

c. Data Tersier adalah data yang memberikan petunjuk dan penjelasan
terhadap kedua sumber hukum sebelumnya yang terdiri dari kamus-
kamus, ensiklopedia, internet dan lain-lainnya dengan tujuan untuk dapat

memahami hasil dari penelitian.

TS )T < . . o
Menurut Soa/}%@l oekanto, dalam pene \'1221mnya dikenal tiga jenis
~2 e

}staka, pengamatan atau

N
atazyaitu studi dokumen atau ba

2
ara atau tterview ¥ Untuk eﬁl&lmpulkan dan mengolah

S 2
data dalam penulisan ini, pene unakan metode studi kepustakaan atau

library research yaitu pen alui hasil bacaan maupun literatur

lainnya yang berkaitan de masalah y akan diteliti. Hal tersebut dapat

dilakukan melalui beberapa b sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca

SET'MI itabAkitab, jlitegatu atI ary, ilggan beWn dengan
Go-food dan aka a% ujglsﬁagal sumber data.

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang penggunaan al-wakalah bil ujrah
tersebut. Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi kitab yang

berhubungan dengan permasalahan penelitian.

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (t. Cet; Jakarta: Ul Press, 1984), h.
201.
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c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia
(bila kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam
karya tulis di Indonesia. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana
praktek ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi
yang berlaku di STIBA Makassar.

d. Menganalisis data-data atau inforrEe}Si yang telah dikumpulkan dengan

senantiasa menga ﬁ&)a kus pe
h 4
5. Metode Anab‘s%
~2

bd <4

Data yang{ \éh diolah sedemikian rupa %utnya dianalisis dengan
. \ <
menggunakan tek bagai berikut: <\
= <
\ 4

a. Deduktif; metode anali lak dari pengetahuan yang umum

tentang penggunaan G unakan akad al-wakalah bil ujrah

di masyarakat, kemu esimpulan yang bersifat khusus,
setelah memadukan beb
b. Induktif; yaitu metode analisa yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang
SE B MARAS SR
pada perspektif para ulama kontemporer dalam menyikapi serta mengambil
kesimpulan hukum dari hadi$ dan asar para ulama terdahulu yang berkaitan
dengan akad al-wakalah bil ujrah.
F. Tujuan dan manfaat penelitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian hingga

penulisan skrispi ini yaitu:
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a. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya praktik transaksi akad Go-food
pada user fitur Go-food dan bagaimana status dari jual beli tersebut.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik transaksi
akad Go-food pada user fitur Go-food.
c. Untuk mengetahui hukum al-wakalah bil ujrah dalam mazhab Syafi’i.
d. Untuk membantah pendaiat bahwa Go-food adalah praktik transaksi yang
terlarang. B “ 2
ﬁ.}) * . ~—,
2) Manfaat Pe SR o w7,
<4
Sedan manfaat penelitian ini adaleas\
a. Manfaat Membetkan ’nﬂrmam sertﬁwasan terhadap penulis
dan pembaca meng ptransaksi akad Go-food.
b. Manfaat Teoritis kepastian hukum Islam mengenai

terhadap praktik tra i pod yang menggunakan akad al-

wakalah bil ujrah.

STIBA MAKASSAR



BAB I

LANDASAN TEORI GO-FOOD DAN AKAD AL-WAKALAH BIL UIRAH

A. Gambaran Umum Layanan Go-food

1. Sejarah Perusahaan Go-Jek

Go-jek hadir pada tahun 2010 di Indonesia, yang merupakan perusahaan

>
pekerja di berbagai sekto ia. Go- Jek memiliki misi sosial

yakni menginformasikan ke bahwa Go-Jek merupakan start-up
asli buatan anak bangsa Indg atkan kesejahteraan sosial dengan
menciptakan efisiensi pasa »a tahun kemudian, Go-Jek telah

tumbuh menjadi on-demand mobile platform dan aplikasi terdepan yang

yatan, nd lainnya.*
Beberapa layanan yang ditawarkan oleh go-jek kepada masyarakat sangat

beraneka ragam, mulai dari transportasi roda dua, transportasi roda empat, layanan

30Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari https://www.go-jek.com
diakses pada tanggal 12 februari 2021, pukul 20.24 WIB.

21
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antar barang, pemesanan dan pembelian makanan, dan lain sebagainya.’! Tidak
sedikit masyarakat dari berbagai macam latar belakang menggunakan aplikasi ini.

Pada setiap layanan yang ditawarkan oleh perusahaan go-jek kepada
customer, tentunya mempunyai prosedur yang berbeda, sesuai dengan layanan-
layanan yang telah disediakan perusahaan, sebagaimana yang telah diatur pada

kolom syarat dan ketentuan yang dibuat Elgh perusahaan dan ini semua dapat

makanan dari restoran yang telah beker S dengan pihak Gojek dan makanan
yang dipesan akan langsung tar oleh driver Gojek yang berada
di lokasi terdekat dengan layanan ini, setidaknya dijumpai
beberapa pihak, diantaranya perusahaan sebagai pihak pertama yang mempunyai
pengemudi ojek atau para penyedia layanan kendaraan bermotor yang telah
bekerjasama dengan perusahaan go-jek sebagai pihak ketiga, dan penjual

makanan sebagai pihak keempat. Jika ditelusuri lebih mendalam akan didapatkan

beberapa akad di dalamnya yang telah dilakukan oleh keempat pihak tersebut

31 Berbagai macam layanan yang ditawarkan gojek, selengkapnya dapat diakses pada
halaman web resminya https://www.go-jek.com/about/, Diakses pada tanggal 12 februari 2021,
pukul 21.03 WIB.
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diantaranya akad wakalah bil ujrah dan jual beli yang akan dijelaskan pada
pembahasan selanjutnya.
2. Fitur atau layanan Go-Jek
Fitur atau layanan dalam aplikasi Go-Jek sangat bervariasi, terdapat
berbagai pilihan layanan yang ditawarkan oleh Go-Jek kepada customer yang

menggunakan aplikasi. Fitur atau layanan dilj.m aplikasi Go-Jek antara lain:*?

\
N
a. Go-Shop / "ﬁ}/
ﬁ_f?
2

Go-Shop adela’?a anan yang dapat di Kdh untuk berbelanja produk
~2

;rak maksimal 25 KM.

apapun dengan
3

2
b. Go-Ride \ | “\
AN = 5

Pada layanan ini, “dfiver akan“mengantarkan customer dari tempat

ide merupakan transportasi yang

penjemputan ke ten
memberikan kemud: dan kenyamanan dalam aktifitas
berpergian. Ketika p layanan ini, lokasi penjemputan
pelanggan sudah otomatis di sekitar tempat dimana pelanggan berada.
Htempémggan.
c. Go-Car
Layanan ini, memberikan kecepatan akses yang memudahkan para
keluarga yang ingin berpergian secara bersamaan, aman dan nyaman. Cara

pemesanan hampir sama Go-Ride, pelanggan menentukan lokasi

penjemputan dan tujuan. Perbedaan dengan Go-Ride hanya pada jenis

32Fitur layanan dalam sub bab ini dirujuk seluruhnya dari https://www.go-jek.com diakses
pada pada tanggal 12 februari 2020, pukul 21.45 WIB
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kendaraan. Go-Ride menggunakan sepeda motor, sedangkan Go-Car
menggunakan mobil.

d. Go-Food
Go-Food adalah sebuah layanan pesan antar makanan dengan lebih dari

75.000 restoran yang terdaftar di aplikasi Go-Jek. Pada layanan Go-Food

ini, driver akan membelikan makagzig yang dipesan oleh pelanggan dan

. Syarat dan Ketent
Dalam menjalin h , pasti terdapat perjanjian yang
mengikat kedua belah pihe ini, perusahaan Go-Jek membuat
perjanjian dengan beberapa ver, yang dinyatakan dalam syarat
dan ketentuan.

STIBA' MAKASSAR **
merupakan perusahaan tekm;Noglléﬁu[an pem§an transportasi atau kurir
yang tidak mempekerjakan penyedia layanan (driver) dan tidak bertanggung
jawab setiap tindakan atau kelalaian driver. Pada pasal tanggung jawab Go-Jek,
menyatakan lagi bahwa pihak Go-Jek tidak bertanggung jawab atas setiap cidera,
kematian, kerusakan atau kerugian yang disebabkan oleh perilaku driver

dikarenakan hanya mitra kerja Go-Jek. Selanjutnya, menyatakan bahwa aplikasi

Go-Jek ini dapat mengalami keterbatasan, penundaan dan masalah-masalah lain
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yang terdapat dalam penggunaan internet dan komunikasi elektronik, tidak
terhubung atau diluar jangkauan dan lainnya. Dengan demikian, pihak perusahaan
tidak bertanggung jawab atas keterlambatan, kegagalan pengiriman, kerusakan
atau kerugian yang diakibatkan oleh masalah tersebut.>*

Pada pasal pembatasan tanggung jawab perusahaan, dinyatakan bahwa

setiap tuntutan yang diajukan pada perusahiil} maka akan dibatasi dengan jumlah

Jawab kepada siapapun
~2

jenis atau bentuk terg

N\
data, barang, pe\) tan, keurtfwenggunaa@u keuntungan ekonomi
lainnya. Selain itu>, cu pada“pasal ini ginyatakan secara tegas
mengesampingkan dan mele 1 dari setiap dan semua kewajiban,
tuntutan dan kerusakan ya bul dari atau dengan cara apapun
dari driver.**

4. Go-Food

S aﬁl sebuah layanan Imga ajr&.I{enjadi satu
kesatuaIvdIam GA app. Hanya dengan mengandalkan gawai dan membuka
layanan go-food dalam aplikasi Gojek, konsumen bisa memesan makanan dari
restoran yang telah bekerja sama dengan pihak Gojek dan makanan yang dipesan

akan langsung dibelikan dan diantar oleh driver Gojek yang berada di lokasi

terdekat dengan konsumen.

3 Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari https://www.go-jek.com
diakses pada tanggal 13 februari 2020, pukul 21.07 WIB

3 Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari https://www.go-jek.com
diakses pada tanggal 13 februari 2020, pukul 22.12 WIB
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Layanan go-food yang dikembangkan oleh Gojek ini jelas menguntungkan
bagi semua pihak. Bagi konsumen sendiri manfaat yang otomatis dirasakan adalah
mudahnya memesan makanan. Bagi pihak Gojek juga jelas akan menjadi salah
satu penambah pemasukan dengan banyaknya pesanan yang masuk lewat layanan
go-food sedangkan, bagi pengusaha maupun UMKM ada potensi tersendiri bagi

kenaikan omset dari layanan food delivery ini.*®
—y

Alur ini dapat dij
T
a. Pembeli merz/ﬂwgﬁ
&2 2

b. Setelah memignakanan dipilih dan dikirin ‘ﬁojek, maka Gojek akan

<4

\ N\
)
2
memprose{ €sanan terstbut untuk kemudi@teruskan kepada driver
O ) » TN\
- <2

yang berada di lokaSrterde sanpembeli.

c. Driver gojek melak ntuk makanan yang dipesan oleh

pembeli dan akan pantarkan anan tersebut ke lokasi dimana

pembeli memesan mz

d. Saat pembeli telah menerima makanannya, maka ia akan membayarkan

ST g untuk harga m anr{WySnSWRm tersebut
yang Ea dia ketahu1 sebelumnya.

Berdasarkan data di atas, praktik pada transaksi Go-Food sudah sangat

sesuai antara apa yang ada di aplikasi maupun praktik yang terjadi di lapangan.

Kesepakatan awal yang sudah tertera pada aplikasi mengenai biaya, jarak, tujuan

pengantaran dan jenis makanan. Pada praktik proses pemesanan, sangat sesuai

dengan apa yang telah disepakati. Namun, dinamika proses selanjutnya belum

3Mujahid, Analisis Penerapan Akad Wakdalah Bil Ujrah Pada Layanan Go-Food, At-
Tarahdi, Jurnal Studi Ekonomi 10, no. 1, (2019), h. 94.
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tercover, kadang dapat terjadi seperti pembatalan pesanan dan terdapat beberapa
pernyataan customer bahwa makanan yang diantar berbeda dengan yang di pesan.
Pada aspek pembatalan, hal tersebut akan merugikan salah satu pihak yakni
driver. Tidak ada ganti rugi maupun jaminan yang dapat menutup kerugian akibat
pembatalan yang dilakukan sebelum membelikan makanan. Maka hal tersebut

tidak diperbolehkan karena merugikan ﬂah satu pihak. Sedangkan ketika
\

. . . -~ . . .
menjadi masalah customer bisa me \ggntl rugi ke driver atas
~2

kesalahan yang dil an. Pada praktiknya, cus ‘}rela atas dasar empati

N\
2
\ sudah memtelikann makanaugl\ebut, perjanjian tetap sah
2

di antara kedua belah pihakt r tidak meminta uang tambahan

selain dari aplikasi dalam jur
B. Akad al-Wakalah bil ujr¢
1. Akad

a. Pengertian akad

STIBAMAKASSAR ™"
dan permufakatan”.®’ Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul
(pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syariat yang akan sangat
berpengaruh pada obyek perikatan. Dalam kitab al-Misbah al-Munir dan kitab-
kitab bahasa lainnya disebutkan: =l e (mengikat perjanjian) 2% (4 (lalu ia

terikat).

3Ismi Budi Praswati, “Praktik Pemesanan Makanan Melalui Go-Food Perspektif Akad
Wakalah”, skripsi (Surakarta: Fak. Syariah dan Hukum Ekonomi TAIN 2019), h. 84.

3"Wahbah Zuhaili, Figi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, h. 80.
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Secara terminologi akad merupakan hubungan antara ijab dan gabul sesuai
dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum pada
objek perikatan ataupun segala tindakan seseorang yang didorong oleh kehendak
hati (niat) yang kuat sekalipun dilakukan secara sepihak dalam konteks akad
tertentu seperti wakaf, hibah dan sebagainya.*®

Menurut fugaha, akad memiliki dua ‘pjngertian umum dan khusus. Definisi

\é’gian secara bahasa yaitu

% ini yang tersebar di

2
dan han ﬂ){‘l baik muncul dengan

2
kehendak sendiri seperti ¥ suguran hak) talak, dan sumpah.

Maupun membutuhkan da ya seperti jual-beli dan sewa-
menyewa. Adapun pengertia aksud disini ketika membicarakan
tentang teori akad adala a ijab efek terhadap objek. **
Pencantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehendak syariat” maksudnya bahwa
sel II ang dilakukan ol I@g Sii&lknggap sah
ap§:11.:< sej!él enganMHgi&syarat.

Lafadz/ucapan ijab-qobul tidak sedikit dijumpai pada kitab-kitab fighi
kontemporer, seperti kalimat <l i Al S i g 5l oliay artinya saya telah

menjual barang ini kepadamu, atau barang ini menjadi milikmu, atau saya

serahkan barang ini kepadamu atau saya wakilkan barang ini kepadamu. Dan

38Wahbah Zuhaili, Fighi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, h. 80.
39%Wahbah Zuhaili, Fighi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, h. 80.
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lafadz/ucapan qobul ialah: seperti kalimat ; linia sl il <y yi3l yang artinya
: saya membeli barang kamu, atau saya terima barang kamu, atau saya rida atas
barang kamu. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang artinya: “sesungguhnya

sahnya transaksi jual beli itu dengan saling meridohi dan saling meralakan”. *°

dari definisi akad keterikatan dalam

Pembatasan dengan menggunakan kata-kata ‘“dalam bentuk yang
(s o
katan untuk membunuh seseorang,

disyariatkan” adalah untuk geluarka
bentuk yang tidak dis "& erti
yang ya'b{ p atan u

kesepakatan untuk/ S? kukan riba, penip 1 mencuri dan sebagainya.

Kesemuanya itu idak' dibolehkan menurut syara hingga hal tersebut tidak

memiliki dampak%aﬂ \ijeknya| Jadi pembatasan d \1 kata-kata menimbulkan

efek terhadap objeknya adalahgtitukginenge arkan 1katan antara dua perkataan

SIEIQ
yang tidak memiliki efek s sekali, berpengaruh pada objek perikatan

dengan maksud adalah terjag kepemilikan dari satu pihak (orang

A perpinda

yang melakukan ijab) kepad ak yang lain (orang yang menyatakan qabul).*!

Sedangkan dari segi khusus yang dikemukakan oleh ulama fikih antara
“STIBA MAKASSAR
1) Perikatan yang ditetapkan dengan ijab-qabul berdasarkan ketentuan syara’

yang berdampak pada objeknya.*?

40Sayid Abi Bakar bin Sayid Muhammad Syahto al-Dimyati al-Misr1, I'anah al-Tolibin,
(al-Maarif). h.3-4

41 Sri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer, (Cet. 1; Sumatra Utara: Febi Uin-Su Press
2018), h. 70.

42 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah, (Cet. I; Malang: UIN Maliki Press 2018), h.
22.
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2) Keterkaitan ucapan antara orang yang berakad secara syara’ pada segi
yang tampak dan berdampak pada objeknya.*

3) Terlaksananya serah terima kalau akadnya jual beli, atau sesuatu yang
menunjukan adanya serah terima yang disertai dengan kekuatan hukum.

4) Perikatan ijab gabul yang dibenarkan syara’ yang menetapkan keridhaan

kedua belah pihak.**

’q‘dflqpih terperinci kepada hal yang

e \‘, P
iq\tﬁz dan memiliki ketentuan.

Dengan demikian, pe
ANy

) -~
lebih penting dan k’(ﬂ§ ,Kegada apa yang tela
~2 e

<4
N
Kesepakatan antara keinginan dalam mencap aitmen yang diinginkan
N\

2
datang dln telah diketahui s@ mutlak seperti jual beli
2

atau pemindahan hutang protans“Dan“akad” dapat dipahami sebagai sebatas

N

pada waktu yang\

kesepakatan dalam mencap tau maksud tertentu. Akad yang

menyalahi syariat seperti ak: an berzina, tidak harus ditepati dan
dipenuhi.

Akad yang sesuai dengan syari’at ialah yang tidak mengandung gharar
(peﬁgS;T Bda pastian),4ma z'rIp Ju 'anSiS(WI{g), zulmun
(penganiayaan), risylé (suap), barang géédan maksiat. Perjanjian akad
mempunyai arti penting dalam kehidupan masyarakat. Ini merupakan dasar dari
sekian banyak aktivitas keseharian kita. Melalui akad ini kita bisa melakukan

berbagai kegiatan sosial baik berupa bisnis dan usaha yang dapat dijalankan.

Seseorang laki-laki dan perempuan dapat disatukan dalam menjalani kehidupan

43 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah, h. 23.

44Sayid Abi Bakar bin Sayid Muhammad Syahto al-Dimyati al-Misri, I’anah al-Tolibin,
(al-Maarif), h. 4.
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dengan akad. Dengan adanya akad dapat memfasilitasi setiap orang dalam
memenuhi kebutuhan dan kepentingannya yang tidak dapat dipenuhi tanpa
bantuan dan jasa orang lain. Dapat dibenarkan bahwa akad adalah merupakan
sarana sosial yang ada dan hidup dalam kehidupan bermasyarakat dengan
makhluk sosial. Kenyataan ini menunjukkan bahwa betapa kehidupan kita tiada

lepas dari akad (perjanjian), yang menjadikjl sarana dalam memenuhi berbagai

bentuk kepentingan. O &(ﬁ
—)
3
akad (perjanjian).“l/isK , 7 c
2. Rukun dan Syarat cad §

N

2
syau@hnya. Rukun akad yang
2

merupakan esensi dalam setiap

kontrak Jika salah satu ruku ak ada, 1 t hukum Islam kontrak dipandang
tidak pernah ada. Sedangkar u sifat yang mesti ada pada setiap

rukun, tetapi bukan merupakan €sensi akad

1) Aqid (Orang yang Melakukan Akad)

STIBX"MAKASSAR™ ™
memiliki hak dan yang akan diber1 hak, seperti dalam hal jual beli mereka

adalah penjual dan pembeli. Adapun syaratnya, para ulama figh
memberikan persyaratan atau kriteria yang harus dipenuhi oleh aqid antara
6

lain:*

a) Ahliyah.

$Yazid Affandi, Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka), h.180.

#Wahbah Zuhaili, Fighi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, Cet. 1, h. 455.



32

Keduanya memiliki kecakapan dan kepatutan untuk melakukan transaksi.
Biasanya mereka akan memiliki ahliyah jika telah baligh atau mumayyiz dan
berakal. Berakal disini adalah tidak gila sehingga mampu memahami ucapan
orang-orang normal. Sedangkan mumayyiz disini artinya mampu membedakan
antara baik dan buruk antara yang berbahaya dan tidak berbahaya dan antara
merugikan dan menguntungkan.*’

\
b) Wilayah. <SRN

Wilayah bis/> i lén sebagai hak
~2

N
mendapatkan legaﬁ\\’ yar‘l untuk melakukan tran

AN

suatu objek transaksi,

2

)
2
Artinya orang te memang merupakan pemili 43‘1i, wali atau wakil atas
- L\A <
gga liki hak dan otoritas untuk

mentransaksikannya. Hal ang yang melakukan akad harus

bebas dari tekanan sehingga esikan pilihannya secara bebas.*®
2) Ma’qud ‘Alaih (objel

Ma’qud ‘alaih atau objek transaksi, harus memenuhi beberapa persyaratan

“STIBA MAKASSAR
a) Objek transaksi harus ada ketika akad atau kontrak sedang dilakukan.

b) Objek transaksi harus berupa mal mutagawwim (harta yang diperbolehkan
syara‘ untuk ditransaksikan) dan dimiliki penuh oleh pemiliknya.

c¢) Objek transaksi bisa diserah terimakan saat terjadinya akad, atau dimungkinkan
dikemudian hari.

d) Adanya kejelasan tentang objek transaksi.

4TWahbah Zuhaili, Fighi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, Cet. 1, h. 452.
48Wahbah Zuhaili, Fighi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, Cet. 1, h. 467.
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e) Objek transaksi harus suci, tidak terkena najis dan bukan barang najis.

Jadi rukun akad adalah segala yang mengungkapkan kesepakatan dua
kehendak atau menggantikan posisinya baik berupa perbuatan, isyarat maupun
tulisan. sementara untuk unsur atau pilar lainnya menjadi pondasi akad seperti
objek yang diakadkan dan dua pihak yang berakad merupakan kedzaliman akad

yang mesti ada untuk membentuk sebuah j&(ad. Karena adanya ijab dan gabul

menghendaki adanya d
3. Landasan Hukurr/
Dasar huku

Q.S al Maidah/S:\

Terjemahanyyah:

Hai orang-orang ya ah akad-akad itu.>

232 N 38 s S oj",_ o &ooof *H“» TG
9 > -

A i

s

u\5 J

Terjemahanyyah:

riman, pe

Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan
janaganlahk kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha
penyayang kepadamu.®!

4YWahbah Zuhaili, Fighi Islam wa Adillatuh, Jilid 4, h. 429.
30 Kementrian Agama, AI-Qur’dn Dan Terjemah, h. 106.
3! Kementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, h. 83.
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Dari dua ayat tersebut di atas menegaskan bahwa setiap mukmin
berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah dijanjikan dan diakadkan baik
berupa perkataan maupun perbuatan. Pelaksanaan akad dalam transaksi
perdagangan diharuskan adanya kerelaan kedua belah pihak, atau yang
diistilahkan ‘antaradin minkum’. Walaupun kerelaan tersebut merupakan sesuatu

yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indilfl/t’?r dan tanda-tandanya dapat terlihat.

Ijab dan gabil atau ap3 §‘ada ’1‘2‘1ﬁ1 ,adat kebiasaan di masyarakat
~_

sebagai serah terimﬁ a.ﬁgl,dlgunakan hukum untuk

menunjukkan kerelaat D

) N
2
2. Wakalah \\/, | “\
AN = 5
a. Pengertian wakalah

Wakalah berasal da s yang berarti menyerahkan atau

mewakilkan. Wakalah atau hasa juga berarti pencukupan (al-
kifayah), tanggungan (ad-dh egasian (at-tafwidh) yang bisa juga

didefinisikan sebagai pemberian kuasa atau  perwakilan. >?' Pengertian ini

"STIBA MARASSAR

Z/ | LZ”(’,.@,’.LEJ@»-&T Lé "“Uj:u’"b"";‘ U"'Ub

Terjemahannyah:

Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah
mengawasi (perbuatan) mereka dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang
yang diserahi mengawasi mereka.>®

32Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri, al-Tajrid linafi’ al-‘Abid
Hasyiatu al-Bajairami ‘Ala Syarhi al- Manhaj, Juz 3, ( Matbatul Hilb1, 1950 M/ 1369 H), h. 47.

S3Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemah, h. 483.
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Sedangkan secara terminologi wakalah adalah penyerahan atau
pelimpahan seseorang kepada orang lain atas urusan yang bisa dia lakukan sendiri
dan boleh diambil alih orang lain (niyabah) agar itu dilakukan ketika dia masih
hidup.*

Al-wakalah menurut istilah didefinisikan Menurut ulama Syafi’iyah,

wakalah adalah:

Artinya: -~ —J §.

penyeraha kepada seseorang dalam h

kepada or‘%gl 1 selamaEia hiduﬂ.55 Ap
- <2

Berdasarkan bebera i atas, maka dapat ditarik sebuah

pengertian tentang wakalah es penyerahan atau pendelegasian
urusan/kekuasaan kepada ana orang tersebut mempunyai

kewenangan dan tanggung j

b. Dasar Hukum Wakalah
S&LB@A@MAI‘ASS&A(R@ Dimana
tidak semua orang dapat secara langsung mengurus semua urusannya.
Membutuhkan orang lain untuk keperluan dan bertindak atas dirinya. Pada suatu
kesempatan seseorang perlu mendelegasikan suatu pekerjaan kepada orang lain

untuk mewakili dirinya. Apalagi pekerjaan seperti pemasaran yang memang

4Badridin Abi Fadil Muhammad bin Abi Bakar al-Asadi al-Syafi’iah, Bidayatul al-
Muhtaj, Juz 2, h. 254

>3Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajairami, h. 133.
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memerlukan keterampilan khusus dalam menjalankannya. Kebolehan transaksi
wakalah ini didasarkan sejumlah keterangan Al-Qur’an, Hadits dan Ijma
sebagaimana dijelaskan dibawah ini:
1) Al-qur’an
Salah satu dasar dibolehkannya Wakalah adalah firman Allah swt. yang

berkenaan dengan kisah Ash-habul Kahfi dalam Q.S Al-Kahfi/18: 19. ¢
ide e g 5*.” ¥ v,
e ikl
~3

*
o 4.
-

0% 5% 0 2 ,,°, .é/:/
NEIE RPN R

(

€ 4 I.A

v;x T s i ] %w;,\}\i;ui; g

B0 (R

Terjemahannya:

Dan Demikianlah K.
antara mereka sendi

cka agar mereka saling bertanya di
seorang di antara mereka: sudah
berapa lamakah ka ’. mereka menjawab: “Kita berada
(disini) sehari atau setengah hari”. berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu
lebih mengetahul berapa lamanya kamu berada (di sini) Maka suruhlah

i antaga ki u nt rgi ke awa uang
S akIBg leblh baik,
Maka hendaklah i1a membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia

berlaku lemah-lembut dan janganlah sekalikali menceritakan halmu
kepada seorangpun.’’

2

Ayat ini menjelaskan tentang perginya salah seorang ashabul kahfi yang
bertindak atas nama rekannya sebagai wakil dalam memilih dan membeli

makanan.

36 AbT hasan ‘Alf ibn Muhammad ibn habib al-Mawardi al-Basri, al-hawt al-Kabir Fi
Fighi Mazhab al-Imam as-Syafi’i, juz 6, h. 493.

57 Kementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, h. 295.
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Selain itu, terdapat juga dalam Q.S yusuf/ 12: 55 yaitu:
e Llas ) @'ﬂﬁ‘ oI L (’91*":’/’.\ Jé

Terjemahanyyah:

Yusuf berkata: "Jadikanlah  aku bendaharawan negara (Mesir);

sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi
58

berpengetahuan.

Kedua ayat ters

2) Hadist
Banyak hadits ya landasan keabsahan wakalah,
diantaranya:

a3 S D BE sy sk S6 iy LAIS) £ bg Ll B0 B AP

'STIBA MAKASSAR:

Artinya:

535 0 oid B i G e 53

Diriwayatkan Syabib bin ‘Urwah Dari Hasan bin 'Urwah al-Bariqi, berkta
bahwa Nabi saw. memberikan uang satu dinar kepadanya agar dibelikan
seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia membeli dua
ekor kambing, kemudian ia jual satu ekor dengan harga satu dinar. la
pulang membawa satu dinar dan satu ekor kambing Nabi saw.
mendoakannya dengan keberkatan dalam jual belinya. Seandainya 'Urwah
membeli debu tanah pun, ia pasti beruntung.>

8K ementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, h. 242.

*Muhammad Ibn’ Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mugirah Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet.
IT; Beirut: Darul Fikri 1995), 3642, h. 323.
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ale B Jo o &6 s J 2l 231006 4 2 00 G L 8 S s

g . og -

du 5 she AL 42,33;5&;;3&”;3?\3; B s Q) b A a1 8 o

Artinya:
Dari Abu Nu'aim Wahbu bin Kaisan dari Jabir bin Abdullah bahwa ia
berkata, "Aku ingin pergi ke Khaibar, lalu aku datang menemui Rasulullah
shallallahu  'alaih1 wa apkan salam kemudian berkata,
mlbar " Kemudian beliau bersabda:
" bmaka ambillah darinya lima
tahda darimu maka letakkan

SR (i
Para ulami s'% kat wa ‘bolehkant é\ahkan mereka cenderung

mensunnahkannya dengan a sebut termasuk jenis ta’awun atau
tolong- menolong atas da ebaikan taqgwa. Sebagaimana Allah swt.

Berfirman Q.S Al-Maidah/5

Ed

Ed

Ul duas T O B 1585 034 T e 155 g Legdlly 5T e Tohguis

&£ 550

4 d
430 A

f\
C =

"STIBA MAKASSAR

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.®?

%Abli Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats assijistani, Sunan Abi Daud, juz 3, (Baerut: al-
Maktabatu al-*Asriyah), h. 314.

%' Abdur Rahman al-Jaziri, Kitabu al-Fighi ‘Alal Mazahib al-Arba’atu, Juz 4, h. 460.
92K ementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, h. 106.
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c. Rukun Dan Syarat Wakalah

Rukun dan syarat adalah suatu perkara yang mutlak adanya dalam
menentukan sah atau tidaknya suatu perbuatan/pekerjaan di dalam Islam. Secara
sederhananya, rukun adalah sesuatu yang harus ada dalam suatu perkerjaan,
sedangkan syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum menjalankan

pekerjaan itu.

rukun wakalah yaitg-:
~2

(wakil), Obyek yang,

a) Seorang yang mewakilk: embert K , disyaratkan memiliki hak untuk
bertasharruf (pengelolaa 1 ng yang didelegasikannya. Karena
itu seorang tidak akan sa i sesuatu yang bukan haknya.

b) Pemberi kuasa mempunyai hak atas sesuatu yang dikuasakannya, disisi lain
] i tBWe eriku iI dah c li&( mukallaf.
'S;;I:‘el seorang pemberi kuasa 1tu${ﬁw§ ewasa yang cukup akal
serta pula tidak boleh seorang yang gila. Menurut pandangan Imam Syafi’i

anak-anak yang sudah mumayyiz tidak berhak memberikan kuasa atau

mewakilkan sesuatu kepada orang lain secara mutlak. Namun mazhab Hambali

93Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajairami, h. 48.
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membolehkan pemberian kuasa dari seorang anak yang sudah mumayyiz pada
bidang-bidang yang akan dapat mendatangkan manfaat baginya.**
2) Orang yang diwakilkan (al-Wakil)
a) Berakal, Mumayyiz, dan disyaratkan baligh sehingga tidak sah wakalah bagi
orang gila dan anak-anak yang belum mumayyiz. Dengan kata lain, bahwa
wakil harus sudah cakap bertindak hukug Sehingga dalam memahami aturan-

7 (dapat diterima dengan baik untuk

\
N
aturan yang mengatug ros B/kad W

“\‘ e \\‘, P
menjalankan am . Penerima kuasa pun® \tﬁl,memiliki kecakapan akan
EAPN 2 <
N

-
suatu aturan-atur

b) Seseorang yang mene

menjalankan amanahnya
ia tidak diwajibkan m i yang diluar batas, kecuali atas
kesengajaanya.®®
3) Obyek yang diwakilkan (Taukil).

a) eTﬂ iBs;&tu WT@S rang laimyseperti jual
§ pemberian upah, dan sejenisnya yang memanﬁé&ekuasaan

pihak yang memberikan kuasa.

#Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin
Wa ‘Umdatul al-Muftin, juz 4,. h. 298.

®Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin
Wa ‘Umdatul al-Muftin, juz 4,. h. 299.
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b) Tidak boleh menguasakan sesuatu yang bersifat ibadah badaniyah, seperti
shalat, dan boleh menguasakan sesuatu yang bersifat ibadah maliyah seperti
membayar zakat, sedekah, dan sejenisnya.%

c¢) Tidak semua hal dapat diwakilkan kepada orang lain. Sehingga obyek yang
akan diwakilkan pun tidak diperbolehkan bila melanggar Syari’ah Islam.®’

4) Shighat

\
9
1) Dirumuskannya suatg\ée{‘rj»a }éﬂ antar:
b

Dari mulai aturag-m 1

ai akad wakalah 3115 n?é’g's akad, serta aturan yang

~2 \3 <4 \
mengatur berakhirgyja akad wakalah ini. P
% <

ini beruE\pend legasian @pemberi kuasa kepada
2

3) Tugas penerima kuasa o

penerima kuasa.

pemberi kuasa melakuka 1 ertentu.

d. Mewakilkan Dalam Pemt
Jika ‘perwakilan dibatasi dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh
muSc' ; a il gdalam) pembelian @TS“SW- at tersebut,
baik b:li‘;l E;éBarang yang dibeli maupun berkaitan dengan harga.
Apabila dia melakukan pelanggaran dengan membeli sesuatu yang tidak diminta
oleh muwakil atau membeli dengan harga yang lebih tinggi daripada harga yang

ditetapkan oleh muwakil, maka pembelian yang dilakukannya diperuntukkan bagi

% Abu al-Hasan ’Ali bin Muhammad bin muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi As-
Syuhair bil Mawardi, al-hawri al-Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam al-syafi’i, Juz 6, h. 496.

7Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4,. h. 291.

%8 Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4,. h. 301.
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dirinya sendiri, bukan untuk muwakil.® Akan tetapi, apabila dia melakukan

pelanggaran demi sesuatu yang lebih baik, maka hal itu diperbolehkan.
/t_\;-;gf:‘juﬁiﬁ& boumdd )L‘)gow\/’/°/}w‘y$‘}\:‘jg

Mas mgd O A3 P 065 ant @ S50 BI85 Ll S0 L:,,L:n

\n —

\\\.

Artinya:

Urwah al-Bariqi ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah
memberinya uang_&s% inar un !(_—/Eaernbeh seekor kambing. Tapi dia
membeli dua ekg dan j Lsa]ah satu dari dua ekor kambing
ar Lantas dia kembali kepada

gan membawa uang ‘a8t dinar dan seekor kambing,
a untuknya agar diberi k an dalam jual belinya.
emperoleh keuntungan

yang dibelin I n harga satu
Rasulullah s! gvs

Riwayat di atas meg
wakil, "Belilah untukku ses gan uang satu dinar ini," dan dia
menyebutkan ciri-cirinya, embeli dua ekor kambing dengan
ciri-ciri tersebut. Tujuan tercapai dan wakil memberikan
tambahan kebaikan kepadanya. Hal yang sama dengan masalah ini adalah ketika
~STFHBA MAKASSAR ™
dirham, lantas dia menjualnya dengan harga dua dirham, atau muwakkil

memintanya agar membeli seekor kambing dengan harga satu dirham, lantas dia

membelinya dengan harga setengah dirham.”!

% Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4, h. 328.

7"Muhammad Ibn’ Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mugirah Al-Bukhari, Sahil al-Bukhari, (Cet.
IT; Beirut: Darul Fikri 1995), h. 323.

""'Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariyd, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4, h. 318.
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Apabila wakil menyalahi ketentuan yang disyaratkan pihak yang
memberikan perwakilan berdampak lebih baik, maka hukumnya boleh. Jika
perwakilan disebutkan secara mutlak, pihak wakil tidak boleh membeli barang
dengan harga melebihi harga normal atau mengakibatkan kekeliruan yang
melampaui batas dan kerugian yang mencolok. Jika ketentuan ini dilanggar oleh

pihak wakil, maka tlndakannya ini tidak liejﬁlaku bagi pihak yang menyerahkan

T -
perwakilan dan pembel Xa B ilakukah Talﬁl ,zuntuk pihak wakil saja, bukan
/ o<
untuk muwakkil o <
Pada perwa pembehan ini terdapat ﬁgpa syarat yang harus
dipenuhi, jika sal

\§ u syarat [dak terpl:nuhl, ma@nsakm pemberian kuasa
e <

tidak sah, diantaranya:

1) Sesuatu yang dikuas ima kuasa harus diketahui dengan
jelas agar dapat dila
2) Pemberi kuasa harus parang yang harus dibeli.

3) Apabila jenis barang itu sangat bervariasi, maka pemberi kuasa harus

STIBA"MAKASSAR

Pembatalan dan berakhirnya akad wakalah mungkin saja dapat terjadi,

e. Ber

sebab-sebab pembatalan dan berakhirnya akad wakalah tersebut salah satu

diantaranya:”

2Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4, h. 297.

73Syamsuddin, Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbani al-Syafi’l, Mugni al-Muhtdj
1la Ma’rifa al- Fazi al-Manhdj, Juz 3, (Cet. I; Dar al-Kutubi al-‘Ilmiyah 1994 H/ 1415 M), h. 234.
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1) Berakhirnya tujuan dari wakalah, yaitu ketika tasarruf yang diwakilkan
kepada si wakil telah dilaksanakannya dengan sempurna, karena setelah itu
akad tidak lagi memiliki objek.

2) Salah satu dari dua orangyang melakukan akad meninggal dunia atau gila.
Di antara syarat-syarat dalam akad perwakilan adalah keduanya dalam

kondisi hidup dan berakal. Jika sa‘lelg seorang darinya meninggal dunia

3) Rusak atau llﬂ a/barang yang diw anf Juntuk diurus, baik dalam
~2

jual beli atau-s8wa-menyewa, karena saat it & menjadi tidak memiliki

\ N\
Y 2
objek. Apabilajrumah ytg diwaKilkan untuk™dibeli hancur, atau wanita
O ) » TN\
b

2
yang diwakilkan ggal maka wakalah pun batal.

Karena, tidak mung terhadap sesuatu yang diakadkan
setelah sesuatu itu tid
4) Wakil mengundurka kil mundur atau menarik diri dari

wakalah atau menolak untuk meneruskan pekerjaannya maka wakalah pun

sebelumnya tidak bersifat mengikat dan seorang wakil boleh untuk

mundur kapan saja Menurut mayoritas ulama, pengunduran diri wakil
tidak harus dengan sepengetahuan orang yang mewakilkan.

5) Pemutusan atau pemecatan oleh muwakkil terhadap wakil, meskipun wakil
tidak mengetahui. karena wakalah sebagaimana kita ketahui adalah akad
yang tidak mengikat, maka muwakkil berhak untuk mengakhiri wakalah

kapan-pun ia mau.
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6) Keluarnya orang yang mewakilakan dari status kepemilikan atas perkara
yang diwakilkannya.
3. Ujrah

a. Pengertian Ujrah

Al-Ujrah merupakan bentuk masdar dari s -l kata al-Ajru yang

h). ljara rasal dari kata ujrah yang berarti
(Cs o

jarah ‘h\lfad pemindahan manfaat atas

ongkos atau ‘upah. Segé i

suatu barang ataupi S’?’ pada waktu yang telaf%‘n't\ukan dan disertai dengan
N\

—v

2

1A
n@g yang=dibayar oleh orang yang

memberi pekerjaan kepada

Upah adalak

as jasanya sesuai perjanjian. Dari

pengertian tersebut dapat d mi bah ah adalah harga yang dibayarkan

kepada pekerja atas jasanya m bidang uksi atau faktor produksi lainnya,
tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya dengan kata lain upah adalah harga
dari tenaga yang dibayarkan atas jasa dalam produksi. Jika pekerja tidak
me&“IJMmMAKA&&ARa pekerja.
Penetapan upah bagi tena ga kerja harus mencerminkan keadilan, dan
mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan, sehingga pandangan Islam tentang

hak tenaga kerja dalam menerima upah lebih terwujud. Upah yang diberikan

kepada seseorang harus sebanding dengan kegiatan-kegiatan yang telah

74 Abdurrahim bin al-Hasan bin ‘Ali al-Isnawai al-Syafi’i, al-Hidayatu ila Auhama al-
Kifayah, Juz 20, ( Dar al-Kutubi al-‘Ilm1 2009 ), h. 433.
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dikeluarkan, seharusnya juga cukup bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan hidup

yang wajar.”

Adapun pengertian ujrah adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh para
ulama di bawah ini:

1) Menurut Ulama Hanafiyah

e b (e Al e N doa Y
(s o

B “w b
Artinya: TS / ~\_
~p

€ ¢ VDA
Ijarah adalah zt@atas manfaat dengan im r&rupa harta.”®
o\

2) Menurut

\ Malikiyah.
S 2048 22 , 2
i phnd s cdm 5 5 e 15

"”'e'fe . o M3

s\\

Artinya:

[jarah adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas manfaat suatu

STIRAMARASSAR ™

3) Menurut Ulama Hanabilah

75 Abdurrahim bin al-Hasan bin ‘Ali al-Isnawai al-Syafi’i, al-Hidayatu ila Auhama al-
Kifayah, h. 434.

76 Muhammad bin Abu Bakar al-Sarakhsi, al-Mabsut al-Figh ‘ala al-Mazhabi Al-
Arba’ah, Silsilah al-‘Ilm An-Nafi, juz 6, (Cet. 6; al-Ishdar al-Awwal, 1426 H), h. 319.

’Muhhammad bin Ahmad bin Arafah ad-Dasuki al-Maliki, Hasyiatu ad-Dusigi ‘ala
Syarhil Kabir, Juz 4, ( Dar al-Fiqri), h. 2.
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£

)\,ww}w,b}usw,aﬁj@buwgﬁdﬁ&&

poles (osm, pelae s i fes e

Artinya:
Ujrah adalah akad atas manfaat yg diperbolehkan dan diketahui, dan
jangka waktu yang diketahu .”®

4) Menurut Ulama Syafi’ah

ALY da&\a}ﬁ 24 shafag

Artinya: j

Ww&m aja‘)[\aachj
o mim

Defenisiy ad ijjarah adalah suatu akad a faat yang dimaksud
dan te 7% yang bisd diberikah dan dibo e‘ﬁ&m dengan imbalan
tertenti’s. L 5

Berdasarkan definisi ka dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa ujrah merupakan s unakan untuk pemilikan manfaat
(Jasa) dari seorang mua’ajj usta’jir yang jelas dan disengaja
dengan cara memberikan p pensasi/upah). Akad al-ujrah tidak
boleh dibatasi oleh syarat, akad al-ujrah juga tidak berlaku pada pepohonan untuk
S TIBA-MAKAS SAR s
hanya ditujukan pada manfaat. Demikian juga halnya dengan kambing, tidak
boleh dijadikan sebagai obyek al-ujrah untuk diambil susu atau bulunya, karena

susu dan bulu kambing termasuk materi. Antara sewa dan upah juga terdapat

perbedaan makna operasional, sewa biasanya digunakan untuk benda, seperti

78 Abi Muhammad Muaffaq ad-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Ibnu
Qudamatu al-Muqaddasi, ‘Umdatu al-Fighi, (al-Maktabatu al-‘agriyah 2004 M/ 1425 H), h. 65.

Muhammad ibn Qasim ibn Muhammad Abi ‘Abdillah Syamsuddin al-Gazawi, Fathul
Qarib al-Mujtb Fi Syarhi Alfdzi at-Taqrib, h, 196.
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seorang mahasiswa menyewa kamar untuk tempat tinggal selama kuliah”,
sedangkan upah digunakan untuk tenaga, seperti, para karyawan bekerja di pabrik
dibayar gajinya (upahnya) satu kali dalam seminggu. Jadi dapat dipahami bahwa
al-ujrah adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannya, dalam bahasa Indonesia
berarti sewa menyewa dan upah mengupah.®’

Upah (ujrah) adalah setiap harta y% diberikan sebagai kompensasi atas

z > egeq o
2 a tang atau barang, yang memiliki

~_

tertentu yang sudah disepaka
Ujrah didalam pemt adalah upah atau imbalan yang
dibayar konsumen atas jasa kan driver Go-food sebagai pihak
yang telah membelikan pesanan konsumen.
"STIBA"MAKASSA
Upah-mengupah ataMﬁlri&erupgéﬁ§satu praktek bermuamalah
yang disayariatkan dalam islam yang sudah dilakuakn manusia dalam
kehidupannya. Islam sangat menganjurkan kepada umat manusia untuk saling
bekerja sama, karena mustahil manusia hidup berkecukupan tanpa berijarah

dengan manusia lain, boleh dikatakan bahwa pada dasarnya ijarah merupakan

salah satu cara untuk memenuhi hajat manusia. Oleh sebab itu, para ulama menilai

89Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Bandung: PT Alma’arif, 1987), h. 258.
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bahwa ujrah merupakan salah satu hal yang boleh dilakukan. Hukum asalnya
menurut jumhur ulama adalah mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan oleh syari’at.8!

Berikut dasar hukum atau rujukan ujrah
dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan al-Ijma sebagai berikut :

1) Al-qur’an

Dasar hukum ijarah dalam al-Qur’an terdapat dalam Q.S al-Thalaq/65:6:

Terjemahanyya: -\,

N\
Jika mere yusukan anak-anak)mu makﬁkanlah imbalannya
kepada m eﬁa AVE\
P é\ <
SER G A
e 5T 01 AT
Terjemahannya:

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:"Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang

SEERAMANASSAR: =
ercaya hnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu,

Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan
mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik."’

81Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bagai, al-Fighu al-Manhdji a’la Mazhab al-Syafi’i, juz 6,
(Cet. 4; Dimasyqa: Dar al-Qalam 1992 M/ 1413 H), h. 137.

82K ementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah,. h. 559.
83Kementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, h. 388
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Ayat di atas menjadi dasar hukum adanya sistem upah dalam Hukum
Islam, seperti yang diungkapkan dalam ayat bahwa seseorang itu boleh menyuruh
orang lain untuk menyusui anaknya kemudian memberikan upah kepadanya, tentu
saja ayat ini akan berlaku umum terhadap segala bentuk sewa-menyewa dan upah-
mengupah.

2) Hadist

C,é:& Al 2 S Hls O
i\a\jj” i Cad O A5 33

Dari Abd bin Umar radhiallahu anhu 151 shallallahu alaihi wa
3 I
sallam be}ﬁa : Berik h pegawa Z\buruh) sebelum kering

keringatnya.®*

Dari hadis di atas da a Nabi menyuruh untuk membayar

upah terhadap orang yang Dari hal ini juga dapat dipahami

bahwa Nabi membolehkan untuk melakukan transaksi upah mengupah.

STIBAMARASSAR: -~

A% 0

<

e

Artinya:
dari Ibnu Abbas r.a dia berkata bahwa Nabi Saw pernah mengupah
seorang tukang bekam kemudian membayar upahnya”. (H.R. Bukhari)®®

8 Ibnu Hajar al-Asqalani, Buliigul Maram, ( Cet. VII; Riyad: Dar Falaq 2003 M/ 1424
H), h. 188,

85Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bhukhari, (Cet. 5; Beirut: Dar al-Kutub al-
Imiyah, 2007), h. 407.
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Dari hadist di atas menjelaskan tentang ketentuan pemberian upah
terhadap orang yang diperkerjakan, yaitu sebagaimana Nabi sangat menganjurkan
agar dalam pembayaran upah itu hendaknya diberikan sebelum keringatnya kering
atau setelah pekerjaan itu selesai dilakukan.

3) jma’

Umat Islam pada masa sahabat tegl; berijma’ bahwa ijarah dibolehkan

perbedaan antara rukun dan syarat sewa-
menyewa menurut hukum I sud dengan rukun sewa menyewa
adalah sesuatu yang merup akekat sewa-menyewa dan tidak
akan terjadi sewa-menyewa a rukun tersebut. Sedangkan, yang

dimaksud dengan syarat sewa-menyewa ialah sesuatu yang mesti.

S Syarat-syarat aka& ujrah a!alah se!;gal éerlk§ S

a) Untuk kedua orang yang berakad (al-muta’aqidain), menurut ulama Syafiyyah
dan Hanabilah, disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, apabila
orang gila, menyewakan harta mereka atau diri mereka (sebagai buruh),
menurut mereka, ujrah-nya tidak sah. Akan tetapi, ulama Hanafiyah dan

Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang berakad itu tidak harus

$Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, h.15.
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mencapai usia baligh, tetapi anak yang telah mummayiz pun boleh melakukan
akad al-ijjarah. Namun, mereka mengatakan, apabila seorang anak yang
mumayiz melakukan akad al-ijarah terhadap harta atau dirinya, maka akad itu
baru dianggap sah apabila oleh walinya.

b) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelannya untuk melakukan

akad al-ijjarah. Apabila salah seorang digmranya terpaksa melakukan akad itu,

maka akadnya tidak

: % 2
ey g ’ o
Hal ini berd{sa%ﬁ engan firman Allabdalain Q.S Al-Nisaa/4:29 yang
&2 e <
—_ )N

berbunyi:

N\
N\
Ak N "o ’ﬁé/ o352 <oy 5. 7
e PORET i M 8 ¥ e o 8
2

L«@V{vutf

Terjemahanyya:

Wabhai orang-orang anlah kamu saling memakan harta

sesama kamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu, Sungg lah Maha Penyayang
SHFHAMARASSAR
Ayat di atas menjelaskan bahwa diperintahkan kepada umat Islam untuk
mencari rezeki yang didapat dengan cara yang halal dan baik bukan dengan cara
yang batil, dan juga tidak dengan unsur yang merugikan diantara kedua belah
pihak. Akad tersebut juga tidak boleh dilakukan salah satu pihak atau kedua-

duanya atas dasar keterpaksaan, baik dari pihak yang berakad atau pihak lain.

87K ementrian Agama, AI-Qur’an Dan Terjemah, h. 83.
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¢) Manfaat yang menjadi objek akad harus diketahui, sehingga tidak muncul
perselisihan dikemudian hari. Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan dengan
menjelaskan jenis manfaatnya.®
d) Objek al-ujrah sesuatu yang dihalalkan oleh syariat.
Islam  tidak  membenarkan  terjadinya  Upah-mengupah  atau

memperkerjakan terhadap sesua‘uLV pekerjaan yang dilarang agama,

2 > .
Aintuk p { tg‘n’ maksiat, menyewa orang untuk
7 e \‘, P
o ~p
. < - 2,

<4 \

\ —

:90 <\<
*\)

S 2

pah. Orang yang memberikan upah
orang yang menerima upah untuk
dan tidak terpaksa atau didasari
kerelaan dari dua pihak yang melakukan akad ijarah tersebut. Maka golongan

harus orang yang sudah dewasa dan tidak cukup hanya s mumayyiz saja.

b) Sighat (ijab dan qabul)

88Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajairami, Juz 3, h. 207.

8 Ahmad bin al-Husain bin 'Ali bin Miisa Abu Bakar al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-
Kubra, Juz 6, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), h. 12

%Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariya, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4, h. 173.
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Merupakan rukun akad yang terpenting, karena melalui akad inilah
diketahui maksud setiap pihak yang melakukan akad. Dalam Hukum Islam ijab dan
qabul dapat melalui:®!

(1) Ucapan
(2) Utusan dan Tulisan
(3) Isyarat
\
N
(4) secara diam-diay\’xﬁgl
(5) dengan dlan/s ta. 2
St <
Syarat-syarat@ya sama dengan ijab dan ga ‘}da jual beli, hanya saja
N\

2
ijab dan gabul dalath,ijarah harusl menyeb]tkan masa@waktu yang ditentukan.
2

c¢) Ujrah (Upah)

Yaitu sesuatu yang a musta’jir atas jasa yang telah

diberikan atau diambil mu’ajjir.  Disyaratkan diketahui
jumlahnya oleh kedua bela -mengupah, karna itu ijarah tidak
sah dengan upah yang belum diketahui dan upah harus diberikan bersamaan
denSTTere rjaan yang laI{WSJS ﬁjr{dikeljakan
dengan sempurna maka upah juga diberikan dengan sempurna.’

d) Manfaat

91Syamsuddin Muhammad bin Abi Abbas Ahmad bin Hamza Syihabuddin al-Ramli,
Nihayatu al-Muhtaj 11 Syarhil Minhaj, Juz 5, (Baerut: Dar al-Fikri 1984 H/ 1404 M), h. 263.

92Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajrami, Juz 3, h. 210
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Hendaknya barang yang menjadi objek akad dalam upah-mengupah dapat
dimanfaatkan kegunaanya. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang
mubah (boleh) menurut syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan).”?

d. Bentuk-bentuk Ujrah (upah)
Bentuk-bentuk wujrah ~dalam hal ini dikaitkan dengan hukum upah

mengupah atau ijarah ‘ala al-a’mah yakni 1131 beli jasa, biasanya berlaku dalam

—)
_ )
1) [jarah khus1fj> }P, o
4 \3 <
Yaitu Ij ﬁrah'\\’ dilakukan oleh seseorang %. hukumnya orang yang
3 N\

2
bekerja tidak bol\ Jbgkerja se11in dengjm orang-o@yamg telah memberinya
\> - :
\ 4

upa.

2) [jarah Musytarak

Yaitu ijarah yang dil sama-sama atau melalui kerjasama.

Hukumnya dibolehkan beke orang lain. Upah atau ujrah dapat

diklasifikasikan menjadi dua :

a) ng‘Bah Sdisem:l C;&h S :ais an ketika
disebutkan harus disertai kerelaan kedua belah pihak yang bertransaksi.

b) Ujrah yang serupa (ajrun mitsli) adalah upah yang serupa dengan kerjanya atau
sesuai dengan kondisi pekerjaannya (profesi kerja) jika akad ijarahnya telah

menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya.**

93Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajramt, Juz 3, h. 206.

% Syamsuddin Muhammad bin Abi Abbas Ahmad bin Hamza Syihabuddin al-Ramli,
Nihayatu al-Muhtaj 1 Syarhil Minhaj, h. 264.
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e. Waktu Pembayaran Upah

Islam membahas mengenai waktu pembayaran upah tidak ada waktu yang
mengatur kapan dibayarkannya upah tersebut, akan tetapi Jika ijarah itu suatu
pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya
pekerjaan. Jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai

pembayaran dan tidak ada ketentuan penanggilﬁlhannya.95
\

sesuai dengan ke

se \fan, karena umat Islam teri
) N
2
mereka kecuali syafatiyang me'gharamﬂan yang h@uau menghalalkan yang
\> - :

haram. Dalam kata lai tas upah setelah menunaikan

» 96

pekerjaannya, dan pengsusal kan upah tersebut”.

Hak menerima up adalah ketika pekerjaan selesai

dikerjakan, merujuk pada h tkan Ibnu Majah, Rasulullah saw.

bersabda: “Berikanlah upah sebelum Keringat pekerja itu kering”.”’

‘STIBAMAKASSA
Para ulama figh menyatakan bahwa akad al-1jarah akan berakhir apabila :

1) Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang

telah ditentukan dan diselesainya pekerjaan.

%5Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajrami, Juz 3, h. 210.

%Yusuf Qordowi, Norma da Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainil Arifin dan Dahlia
Husain, (Jakarta: Gema Insani Prees, 1997), h. 402.

°7 Abdul Malik bin Abdullah bin Yiisuf bin Muhammad bin al-Jauni Abi al-Ma’ali,
Nihayatul Mutalab fi Diraya al-Mazahib, (Cet. I; Dar al-Minhaj 2007 M/ 1428 H), h. 66.
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2) Pembatalan akad oleh kedua belah pihak. Hal ini karenah ijarah
adalah akad muwwada (tukar-menukar), harta dengan harta
sehingga memungkinkan untuk dilakukan pembatalan seperti
halnya jua beli.

3) Objek hilang atau rusak.

4) Menurut Syafi’tah akad al-ja_rgﬂh tidak batal dengan wafatnya salah

STIBA MAKASSAR

%8Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajrami, Juz 3, h. 213.



BAB II1
SEJARAH SINGKAT MAZHAB SYAFT’I
A. Biografi Imam Syafi’i
1. Nasab
Imam Syafi’i adalah salah satu dari empat Imam mazhab golongan
ahlussunnah wal-jamah. Imam Syafi’i mempunyai nama lenkap dengan

. —
menyebut nama julukan/dan}r%*h dari
DD
Y Ny

—) had <
Abbas bin Utsman b/g%f /i) bin As-Saib bin o 1d-bin Abdu Yazid bin Hasyim
K] | " 2,
~2 e

Ly
bin Al Muthalib bi )\ | Manaf bin Qusayy bin K3 f\gin Murrah bin Ka’ab bin

N\
Luay bin Galib, Abdillah rl-Quras]i As-Syafi @J\Iﬁ/[akki,99 Keluarga dekat

am Ai-Syéﬁ’i bertemu dengan

nasab Rasulullah saw. pada Ta juga sering dipanggil denngan

Abu Abdullah karena salah ama Abdullah. Setelah memnjadi
Ulama besar dan mempun t, 1a lebih dikenal dengan nama

Imam Syafi’i dan Mazhabnya dusebut Mazhab Syafi’i.

STIBAMAKASSAR.. ..

150 H / 767 M.'"! Ayahnya meninggal ketika beliau masi bayi. Sehinggah Imam

Syafi’i dibesarkan oleh Ibunya yang bernama Azzariyyah dalam keadaan yatim

% al-Baihaqi Ahmad bin al-Hasan bin ‘Ali Abi Bakar, Mana Qibu al-Syafi’i, h. 71.
100Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafi’i, (Cet. I; Mesir: Maktabatu al-Kulliyat al-
Azhar 1986 M/ 1406 H), h. 23.

101 Abdul Halim al-Jundi, al-Imam al-Syafi’i, (Cet. II; Kairo: Dar al-Qalam, 1996 M), h.
51.
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dan fakir. Para sejarawan juga berkata bahwa Imam Asy-Syafi’i lahir pada tahun
150 H. yang merupakan tahun wafatnya Imam Aba Hantfah.'?

Saat beliau dilahirkan ke dunia oleh ibunya yang tercinta, bapaknya tidak
sempat membuainya, karena ajal Allah telah mendahuluinya dalam usia yang

masih muda. Lalu setelah berumur dua tahun, paman dan ibunya pindah ke

kampung halaman dan juga kota kelahlraiy Nabi Muhammad saw. Mekkah Al

Mukaramah.'?

3. Pertumbuhz,‘}

Imam Asy-—\’

meninggal. Oleh

itu, berltmpulla] pada dlrlﬁefaqlran, keyatiman dan

keterasingan dari keluarga. 1dak menjadikannya lemah dalam

menghadapi kehidupan sete mberinya taufik untuk menempuh

jalan yang benar. Setelah anya ke tanah Hijaz, yakni kota
Mekkah, mulailah Imam A fal Al-Quran sehingga ia berhasil

merampungkan hafalannya pada usia tujuh tahun.'*

I A MA {As “I a afi’1 ketika
beru51a un sudah hafal al-Quran. Bahkan tidak hanya sekedar hafal saja

namun juga beliau menguasai ilmu tafsirnya, ulumul Qur’an dan segala macam
ilmu yang terkandung di dalam al-Quran”.'®> Muhammad bin idris ketika itu

dibawa oleh ibunya ke tanah Hijaz yaitu kota mekkah, ketika di Mekka beliau

1023]-Baihaqi Ahmad bin al-Hasan bin ‘Al Abii Bakar, Mana Qibu al-Syafi’i, h. 72.
103Fakhruddin al-Razi, Mandqib Imam al-Syafi’i, h. 35.
104Fakhruddin al-Razi, Mandgqib Imam al-Syafi i, h 37.
105Tbnu Hajar al-Asqalani, Tawalli at-Ta’sis, (Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah), h. 54.
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banyak mendapatkan hadits. Karna kefakiranyyah sering memungut kertas-kertas
yang telah dibuang kemudian digunakan untuk menulis. Ketika semangatnya
untuk menuntut ilmu makin kuat dan menyadari bahwa Al-Qur’an itu bahasanya
sangat indah dan maknanya sangat dalam, maka beliau pergi ke Kabilah Huzail
untuk belajar bahasa arab murni, yaitu bahasa arab yang asli dengan tingkat

bahasa yang sangat tinggi dan sangat terkfljfl kefasihan bahasa arabnya hingga

syl’ir arab dan menguasai ab dan telah hafal al-Quran dan

Hadits di usia 7 tahun samp Baru kemudian beliau belajar ilmu

figih di makkah dengan sec yang bernama Imam Muslim bin
Khalid az-Zanji seorang muf

Kemudian setelah Imam Syafi’i berusia menguasai ilmu yang di ajarkan
olelSmT I\B1 in Wlmg %Rlya beliau
diizinkan gurunya uﬁberfa‘[wa di usia yang ma51h§lla 15 tahun.'®” Imam

Ibnu Katsir juga mengatakan bahwa Imam Muslim bin Khalid az-Zanji pernah

berkata kepada Imam Syafi’i: “wahai anak muda, sungguh telah datang masa

195Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz 1, (Bairut: Darul Fikr), h. 8.
107Ibnu Hajar al-Asqalani, Tawalli at-Ta’sis, (Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah), h. 54.
1083]-Baihaqi Ahmad bin al-Hasan bin ‘Al Ab@i Bakar, Mana Qibu al-Syafi’i, h. 96.
10Fakhruddin al-Razi, Mandgqib Imam al-Syafi i, h. 37.
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bagimu untuk berfatwa dalam masalah agama.!'®Dan juga Ali bin Usman

(13

mengatakan “ saya tidak perna melihat seseorang yang lebih pintar daripada
Syafi’i. Sesungguhnya tidak ada orang yang menyamainya dimasa itu. Ia pintar
dalam segala pengetahuan sehingga la ketika melontarkan anak panah, dapat
99111

mengenai sasaran dengan jaminan 90 %.

Demi Ia merasakan manisnya menuntut ilmu, maka dengan taufiq Allah
—

dan hidayah-Nya, la mty\’f&@

g\‘
bahasa arabnya dan/sggi } \Lf’sli'a remaja ini belajar figih
~2 e

;ang ada di Makkah, Sepe %im bin Khalid Az-Zanji

bin ‘Alr bin Syafi’i, dan j dari Sufyan bin Uyainah. Guru

lainyya dalam figih adalah Abi bakar al-Mulaiki, Sa’id bin
Salim, Fudhail bin Al-A nyak lainnya. Beliaupun semakin

menonjol dalam bidang fiqih hanya dalam beberapa tahun saja duduk diberbagai

halg i BW figih. glbu; a]?{&g ISa afi’i untuk
belajar kepada murid-murid ibnu Abbas dan Ja’tar as-Sadiq. Diantara mereka,
Mugatil ibnu Sulaiman yang paling mengerti tentang al-Qur’an beserta tafsirnya,

hadits dan figih.'!?

"Tbnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi’iyiin, Juz 1 (Maktabah Tsaqafah Diniyah), h. 3.
1 ' Wahba zuhaili, Figih Imam Syafi’i, juz 1, (Jakarta : Darul Fikri al-Mahira, 2010), h. 6.

"12Abdurrahman al-Syarqawi, Biografi Empat Imam, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2018),
h. 118
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Setelah beberapa tahun belajar di Makkah, Imam Syafii hijrah ke madinah
untuk belajar dengan seorang ulama besar ahli hadits pendiri madzhab maliki
yaitu Imam Malik bin Anas. Imam al-Baihaqi mengatakan bahwa dulu Imam
Syafi’i pernah berkata: “saya telah hafal kitab hadits al-Muwatta karya Imam
Malik sebelum bertemu dengannya. Ketika saya bertemu dan membacakan kitab

al-Muwatta melalui hafalanku, Imam Maili’lf terkagum-kagum dengan hafalan

\
¢
haditsku”.!'3 N A\

%

). X
Selama beralawgi adinah, Imam Sya
~2 e

<4

figih, bahkan ulam@ \iaum muslimin pada m %, Imam Malik untuk

N\
2
mempelajari ilmuNigi dan mertahami jasalah-m ﬁ% yang telah difatwakan.
2

Saat di bawah bimbingan Imam Syafi“i sudah dewasa.'!*

Selama tinggal di madinah, menguasai ilmu madzhab maliki

yang dikenal dengan ahlul irnya dikenal di kalangan para
ulama bahwa beliau termasu engikut madzhab maliki).

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, mengatakan bahwa setelah Imam Syafi’i
belg TIBsa' ilmu jmadzhab malil, b iaSeS’ke raRuk belajar
dengan seorang ulaéesar madzha !t%u Imamléuﬂammad bin al-
Hasan asy-Syaibani murid dari Imam Ab@i Hanifah.''> Muhammad bin al-Hasan
asy-Syaibani belajar kepada Imam Abu Hanifah selama 3 tahun. Dari beliau Imam

Syafi’i mendapatkan banyak pembelajaran figih Imam Abu Hanifah selama 2

tahun.

1133]-Baihaqi Ahmad bin al-Hasan bin ‘Ali Abi Bakar, Mana Qibu al-Syafi’i, Juz 1, h.
101.
"4Tariq Suwaidan, Biografi Imam asy-Syafi’i, (Jakarta: Zaman, 2019), h. 39.

15 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tawali at-Ta’sis, (Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah), h. 73.
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Selama beberapa tahun di Iraq, Imam Syafi’i menguasai ilmu madzhab
hanafi. Dari sinilah kemudian Imam Syafi’i dikenal sebagai imam besar yang
menguasai ilmu dua madzhab besar. Sebab beliau telah menguasai ilmu madzhab
Maliki yang terkenal dengan sebutan ahlul hadits dan menguasai ilmu madzhab
Hanafi yang terkenal dengan sebutan ahlur ra’yi.

Selanjutnya beliau pergi ke Yaman untuk belajar dengan Yahya bin

Muhammad bin al-Hasan a
beliau. Lalu Imam Syafi’i ke

Beliau juga sempat ah dan telah menjadi ulama besar
untuk mengajar di makkah. ambal bertemu dengan Imam asy-
Syafi'i ketika di Mekah pada tahun 187 H dan di Baghdad pada tahun 195 H. Dia
belg'ﬂIﬂ anjusul m Wur'an dari
Imam asy- SyalB urrahman bin M %«;$7§ adits di zamannya,
kemudian memintanya untuk menyusun kitab Ushul Figih.''” Kemudian beliau

mulai menyusun kitab ushul figih sampai akhirnya beliau kembali lagi ke Iraq

untuk meresmikan dan mendirikan sebuah madzhab baru. Beliau juga menyusun

16Wahbah al-Zuhaili, figih islam wa Adillatuhu, Juz1, h. 44,

7Sa’id Muhammad al-Lihham, Hayat Syaiban al-Ladaqi, Musnad Imam Syafi’i, Juz 1,
(Pustaka Azzam), h. 10.
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kitab ushul figih yang dikenal dengan kitab ar-Risalah dan menyusun kitab figih
yang dikenal dengan kitab al-Hujjah di Iraq.!'®

Banyak ulama besar yang belajar dengan beliau di Iraq diantaranya adalah
Imam Ahmad bin Hanbal, Imam az-Za’farani, Imam al-Karabisi dan Imam Abu
Tsaur. Pada tahun 199 H, Imam Syafi’i pindah ke Mesir dan merubah beberapa
pendapatnya yang pernah beliau ucapkeiriy di Iraq. Selain dalam kesibukan

z > . . . .
i ‘lgfnbtuhsan-tuhsan beliau ketika

e \‘, P
rak dan tulisan yang q_ﬁfg'urnakan yaitu al-Jadid. Di

mengajar, Imam Syaﬁ/“'"'

‘\‘
sedang berada di Baéh )
~2

Mesir beliau mem—\\’ \Fatwah-fatwahnya kemudia %enal dengan nama Qaul
3 N\

2
hnya yant di Iraq jisebut Qa\@dim.119
- <2

beliau menyusun kitab al-Umm.

N

Jadid. Sedangkan\

Selama kurang leb
Banyak ulama besar yang b au di Mesir diantaranya Imam al-
Buwaiti, Imam al-Muzani, I adi, Imam Rabi al-Jaizi dan Imam
Harmalah. Imam Nawawi a Imam Syafii wafat pada malam
jumat di akhir bulan Rajab tahun 204 H atau 822 M di mesir pada usia ke 54.'%
“STIBAMAKASSAR
B. Guru-guru Imam Syafi’i

Imam Syafi’i mempelajari fiqih dan hadits kepada banyak guru yang

tempatnya berjauhan dan memiliki metode yang berbeda. Bahkan, sebagian

gurunya ada yang berasal dari Mu’tazilah, yaitu Ibrahim bin abi yahya, namun hal

""8Muhammad Ajib, Mengenal lebih dekat mazhab Syafi’i, (Cet. 1 Jaksel: Rumah figih
publishin 2018), h. 10.

"9Fakhruddin al-Razi, Mandgqib Imam al-Syafi i, h. 40.
120Fakhruddin al-Razi, Mandqib Imam al-Sydfi’i, h. 34.
12INawawi, Tahdzibul Asma’ wal-Lughat, Juz I, (Bairut: Darul Fikr), h. 46.
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ini tidak memberikan pengaruh buruk terhadap Imam Syafi’i karna beliau
mengambil ilmu hadist dan figih saja dan tidak mengambil ilmu aqidah darinya.'?

Imam Syafi’i berguru pada banyak Syaikh yang tinggal di Mekkah,
Madinah, Yaman, dan Iraq. Dari merekalah Ia mempelajari figih dan hadist.
Sebagaimana yang disebutkan oleh al-Fakhurrazi, diantara sekian banyak guru

Imam Syafi’i dalam ilmu fiqih, hadist Eﬁg dari kalangan Mufti, setidaknya
\

[

2. Muslim bin Khalid 3

3. Sa’id bin Abi Salim &

4. Daud bin Abdurrah

5. Abdul Majid bin Abg

Di Madinah:
 TIBA'MAKASSAR
S. Ibrahim !ng&iiAal-Anshan

3. Abdul Aziz bin Muhammad ad-Darawardi.

4. Ibrahim bin Abi Yahya al-Aslami.

5. Muhammad bin Ismail bin Abi Fudaik.

6. Abdullah bin Nafi” Ash-Shayigh.

122Fakhruddin al-Razi, Mandgqib Imam al-Syafi’i, (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-
Ilmiya, 2015 M/ 1436 H), h. 24.

123Fakhruddin al-Razi, Mandgqib Imam al-Syafi’i, h. 43.
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Di Yaman:
1. Matharrif bin Mazin.
2. Hisyam bin Yusuf.
3. Amru bin Abi Salamah.
4. Yahya bin Hassan.

Di Iraq:

\

¢

. Waki’ bin Al-Jarg ﬁ'%\
%E‘/’ Y -

2. Abu Usama I»K 3 &1 bin Usamah. i

~2

3
5

3. Isma’il bin

2
4. Abdul Wa 6
2
Dari penjelasan dia 1’1 belajar dari ulama yang cukup

banyak, Namun Sanad yang ATK ¢ h jalur Malik bin Anas dari Nafi’
dari Ibnu Umar kedua sahabat ini ' i Rasulullah saw.!** Adapun Abu
Hanifah beliau telah menit i ama cukup banyak, namun yang
terbaiknya adalah jalur Hammad bin Nakh’i dari Al-Qamah dari Ibnu Mas’ud.'*
“STIBA'MAKASSAR

Imam Syafi’1 memm yang sering berpinﬁ%—pmda dari suatu
tempat ke tempat lain, dan karena kekaguman sebagian murid besar dan semangat
terhadap ilmu yang di miliki oleh Imam Syafi’i yang melampaui kemasyuran
Imam-imam lainnya. Imam Syafi’i memiliki murid-murid yang telah mengambil

ilmu figih darinya, ada yang di Irak dan Mesir, antara lain:'*®

124Ibnu Katsir, Thabaqatu al-Syafi iyin, Juz 1, (Maktabah Tsagafah Diniyah), h. 5.
125Fakhruddin al-Razi, Mandqib Imam al-Sydfi’i, h. 47.
126Fakhruddin al-Razi, Mandqib Imam al-Sydfi’i, h. 48.
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Dari orang-orang Iraq:
1. Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.
2. Al Hasan bin Muhammad ash-Shaba.
3. Az-Zafarani.
4. Al-Husain al-Karabisi.
5. Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid al-Ka‘lgi.

\
\ T C s
Dari orang- oran ﬁ/{es BS ‘ <,
/4 * s
/ e \\‘, P

1. Abu Ibrahimﬁs@ in Yahya al-Muzani, ;- .7,

\)
Nt 7
0 N . . . . .
2. Abu Muham ar-Rabi bin Sulaiman al- %&al-]alzl.
N
2

3. AbuYa’q suf bin Ylhya al-Buwaythi. 6
2
4. Abu Hafsh Harmalah" ahya b dullah bin Harmalah at-Tujaimi.

6. Muhammad bin Abd i 3 al-Mishri.

D. Istinbath Imam asy-Syafi’i

STIBA"MAKASSAR™ ™™
pengambilan hukum Islam. Sumber hukum Islam, artinya sesuatu yang menjadi

pokok dari ajaran Islam. Dalam menentukan hukum, maka istinbath yang
digunakan oleh Imam Syafi’i, yaitu:!'?’
1. Al-Qur’an.

2. Hadits.

3. Ijma’.

127 Abdul “Aziz as-Syinawi, Biografi 4 Imam Madzhab, (Depok: Fathan Media Prima
2017), h. 426.
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4. Pendapat Para Sahabat.
5. Qiyas.
6. Istishab

Imam Syafi’i banyak mengambil dari lima sumber yang semuanya beliau

128

catat dalam kita Ar-Risalah, yaitu:

1. Al-Qur’an

sumber yang terting As-Sunnah adalah yang paling

tinggi.
Imam Asy-Syafi’i b

Dasar utama dalam menetapkan

hukum adalah Al-Quran dan Sunnah. maka rujukan berikutnya adalah Ijma’.

Apabi Tﬁi&an idakg diaur Il 1jina’ ane a gqiyaskan
kep§:I:2uran dan SumMésar%§rsamé sampai kepada
Rasulullah dan shahih sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. Ijma sebagai dalil
adalah lebih kuat daripada khabar ahad. Apabila suatu hadits mengandung arti
lebih dari satu pengertian, maka arti yang dzahirlah yang utama. Kalau hadits itu

sama tingkatannya, maka yang lebih shahihlah yang lebih utama.'?

128Fakhruddin al-Razi, Mandqib Imam al-Syafi’i, h. 153.
129K hairul Fazli, Usul figih Mazhab al-Syafi’i, h. 30.
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E. Karya-Karya Imam Syafi’i.

Hampir semua Ulama terkemuka menuangkan ilmunya dalam berbagai
tulisan, berupa kitab, risalah, ta’liq, matan, mukhtasar, ataupun syarh, sesuai
dengan metode penulisan yang berkembang pada masanya. Dengan demikian
Imam Syafi’i selain sebagai seorang ulama yang ahli mengajar dan ahli mendidik,

menulis syair dan sajak. Beliau Kga seorarig/’l)engarang kitab-kitab yang bermutu
N

Karya tulis 1 Vs nt \g’g:c banyak dan dikenal luas,
dan juga beberapa ki i 1 %enﬁng di ketahui antara

lain:

Kitab ini adalah seb Kitab besar dalam empat jilid yang memuat 128
kitab (judul bahasan). Kitab igih pada umumnya yang diawali
dalam permasalahan Thaha 11 juga berisi kitab-kitab yang lain,
diantaranya:'*!

pengIanyya
b. Kitab [Ibtahalul Istihasan, sebagai sanggahan terhada para ahli kitab dari
kalangan mazhab Hanafi.

c. Kitab lkhtilaf Malik wa Syafi’i.

d. Kitab Ar-Rad ‘Ala muhammad bin al-Hasan

13%Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, (Jakarta: Gema Insani,
2016) h. 225.

13 Muhammad bin Abdul Wahhab al-Aqil, Biografi dan Agqidah Imam Syafi’i,
(Yogyakarta : Adhwa’ as-Salaf, 2017), h. 71.
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2. Kitab al-Risalah, karya Imam Syafi’i (w. 204 H)

Dalam kitab ini, Imam Syafi’i membahas tentang al-Qur’an dan
penjelesannya, Sunnah dan kedudukannya terhadap al-Qur’an, Nasikh dan
Mansukh dari al-Qur’an dan Sunnah. Illah (Cacat) dalam hadits, Ijma’, Qiyas,
beliau juga membahas tentang masalah Ijtihad dan Istihsan. Selain itu, terdapat
penjelasan tentang dalil yang diakuinya ha% ahad. Dengan demikian kitab inilah

\
N
Imam Syafi’i dianggap ﬁﬁ%ﬁg ];\Jak ush -
e

\ -~
3. Al-Hawi 31-45 i aga Imam Mawardi
~2 e

<4

4. Mukhtasar :1 al-Muzani, Abi Ibrahim % bin Yahya al- Muzani

8. Al Bayan Fi Mazhabi Al Imam As Sydfi’l karya Salim Al ‘Imrani (w. 558

H)
STIBA MAKASSAR
. Fathul ‘Aziz karya Abdul Karim bin Ab1 Fadhl Ar RofT’I (w. 623 H)

10. Al-Basit, al-Wasit dan al-Wajiz, karya al-Nawawi, Abu ZakarTyah

Muhyiddin bin Syaraf Al-Nawawi, (w. 676 H)
11. Al Majmii’ Syarh Al Muhazzab karya Abu Zakariya Yahya An
Nawawi (w. 676 H)

12. Raudatu al-Talibin, karya al-Nawawl.

132Muhammad bin Abdul Wahhab al-Aqil, Biografi dan Agidah Imam Syafi’i, h. 72.
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13. Raudhut Talib karya Ismail bin Abi Bakr Ibnu Al Mugqri (w. 837 H)

14. Asnal Matalib karya Zakariya Al Anshori (w. 926 H)

15. Fathul Wahhab karya Zakariyya Al Ansori (w. 926 H)

16. Tuhfah al-Muhtaj Syarah al-Minhdaj, karya Ahmad bin Muhammad bin
‘Ali (w. 974 H)

17. Mugni al-Muhtdj ila Ma rifati A_l{gZ al-Minhdj, karyab al-Khatib al-

N

Apa kltab-tltab alnlyang d1sav@an kepada Imam Syafi’i
2
P a%ifli, Abu Muhammad Al Hasan bin

engatakan bahwa Imam Syaf'1 telah
membuat seratus tiga belas bidang tafsir, fikih, adab dan lain

sebagainya”.

STIBA MAKASSAR

133 Muhammad bin Abdul Wahhab al-Aqil, Biografi dan Aqidah Imam Syafi’i,
(Yogyakarta : Adhwa’ as-Salaf, 2017), h. 73.



BAB IV

ANALISIS PENERAPAN AKAD WAKALAH BIL UJIRAH MENURUT
MAZHAB SYAFI’I PADA LAYANAN GO-FOOD

A. Penerapan Akad Wakalah bil Ujrah pada Layanan Go-Food.
Layanan yang ditawarkan pihak go-jek kepada masyarakat luas sudah

sangat beragam, mulai dari transportasi roda dua, roda empat, jasa kirim barang,
—y

efiyasar semua kalangan dan
<4

"ini membawa dampak kep %ngguna layanan mereka
N\

2
yang mencapai Juta jika dilihat dari jumlah @an aplikasi mereka di
2

playstore.

Setiap layanan yang disediak . ya memiliki syarat dan ketentuan
serta pelayanan yang berb kebijakan perusahaan. Go-food
sebagai salah satu layana oleh go-jek merupakan sebuah

layanan yang berbasis kepada pemesanan dan pembelian makanan melalui driver

“STIBAMAKASSAR
ekanisme go-food ini tentunya belum ada pada zaman Rasulullah saw.

maupun juga di dalam pembahasan kitab-kitab figh klasik sehingga memerlukan
proses pengkajian yang lebih terfokus dan mendalam. Langkah pertama yang
mungkin diperlukan sebelum membahas akad wakalah bil Ujrah yang termaksud

dalam ijtihad baru dalam muamalah kontemporer pada layanan ini adalah

34Mujahid, Analisis Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Layanan Go-Food, At-
Tarahdi, Jurnal Studi Ekonomi, h. 95.

72
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memahami terlebih dahulu tatacara dan akad-akad yang terjadi dalam layanan ini,
yaitu:
1. Akad Wakalah, terjadi ketika driver mewakili pembeli untuk bertemu
dengan penjual dalam hal melakukan transaksi pembelian makanan
pesanan pembeli.

2. Akad jual-beli, terjadi ketika dri‘er melakukan transaksi pembelian

Penjual, Driver dan thak ini sama-sama menggunakan

flatform aplikasi pat bermitra dalam hal segala

pelayanan yang dised

Berdasarkan penjabaran mekanisme akad-akad yang terdapat pada layanan

STIBA MARKASSAR ™™
layanan jual beli makanan di apliaks1 Go-Food, maka dengan itu akan muncul

beberapa kaidah fikih yang akan memperinci kelayakan dan kesesuaian
mekanisme akad syariah ini. Dalam pembahsan kali ini kami akan mengambil
beberpa kaidah fiqgih ekonomi yang berkaitan dengan akad wakalah bil ujrah
ini yang termasuk kedalam akad yang baru dalam permasalahan muamalah
kontemporer. Akad wakalah bil ujrah bisa didapatkan tiga kaidah turunan dari

kaidah utama mengenai prinsip muamalah dengan jelas yaitu:
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a. Kaidah Pertama, Hukum Asal Muamalah adalah Boleh sampai ada dalil yang

mengharamkan, sebagaimana ulama mengatakan dalam kaidah figih:

L2 e s Ju o V) as Lyl sl 3 Lol

Artinya: Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.'?®

Para ulama juga sudah menyepakati/ytentang perniagaan adalah pekerjaan

2
maka sesu ﬁl(&ang halal akan berubah.

2
ptidak ada dalil yang melarangnya,

bukan bentuk kalimatnya maupun
in dan hakekatnya dan merupakan

salah satu cabang kaidah dari kaidah utama adalah:

STIBA MAKASSAR

Artinya: Yang menjadi patokan dalam sebuah akad adalah tujuan dan
hakekatnya, bukan lafadz dan bentuk kalimatnya.'*

c. Kaida Ketiga, asas’ an taradhin (suka sama suka), yaitu setiap bentuk transaksi

ekonomi antar-individu atau kelompok harus berdasarkan pada suka sama

135Ahmad al-Nadwi, Jamharatu al-Qawa’id al-Fighiyah Fi Mu’amalatu al-Maliyyah, (
Syarikatu al-Rajihi al-Masrifiyyah 2001 M), h. 18.

136 Ammad Mustofa az-Zuhaili, al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tatbiqatuha fi al-Mazahib al-
‘Arba’ah, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikri, 1427 H), h. 403.


https://video.search.yahoo.com/search/video;_ylt=Awr9JnjPK79g.2sAuYdXNyoA;_ylu=Y29sbwNncTEEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Nj?p=%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B5%D9%84+%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B9%D8%A7%D9%85%D9%84%D8%A7%D8%AA+%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%A8%D8%A7%D8%AD%D9%87+%D8%AD%D8%AA%D9%89+%D9%8A%D8%AF%D9%84+%D8%B9%D9%84%D9%89+%D8%AA%D8%AD%D8%B1%D9%8A%D9%85%D9%87&fr=mcafee
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suka, tidak boleh ada pemaksaan, intimidasi, penipuan, tekanan, dan
sebagainya. Asas suka sama suka ini dimaksudkan agar tercipta stabilitas
ekonomi individu ataupun masyarakat. Para ulama mengambil kaidah fikih
dalam ekonomi dari sabda Nabi Saw. Berkata:

a5 el e

Artinya: Sesungguhnya Perniagaan itu hanyalah perniagaan yang didasari
oleh rasa suka sama \&37 EV:
D

IN\ ! /4 Ciw
Menjual jasa a >m\sy an kepada oran
S
3
\b

PN
Seperti halnya j ual—bé

*

(=
% b

g~\iﬁ diperbolehkan dalam Islam.

€ 4 I.A

arang dan komoditas, perf &kjasa juga diperbolehkan
\ v

dalam memenuhi\

\

N\
3 .
ekonomi, manusia se

tuhan mapusia yang sebagai luk sosial dan makhluk
tMsa orarig lain. Terlebeih di era

makin hari kian kompleks, maka

globalisasi ini dimana keb

138

kebutuhan akan jasa orang 1 pula.

Setiap ulama yang lis kitab hadits maupun kitab fikih
juga selalu melampirkan satu bab khusus yang memaparkan tentang pembahasan
terkait aktivitas muamalah yang berangkat dari sumber-sumber dalil, hal tersebut
o LLBAMAILASSAR

Kegiatan muamalah ini diperbolehkan dalam syariat Islam, berdasarkan

ketatapan Majelis Ulama Indonesia tentang akad wakalah bil ujrah adalah’

137Abu abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwani, Sunan ibnu majah, Juz 4, (Cet. I;
Jakarta: Gema insani, 2016 M), h. 408.

1381dri Shaffat, Hadis Ekonomi Hadis dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana
2016), h. 82.
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Akad yang boleh dilakukan dengan tunduk dan patuh pada ketentuan dan
batasan yang terdapat dalam Fatwa ini sebagai berikut: '3
a) Ketentuan Umum.

1) Akad wakalah adalah akad pemberian kuasa dari muwakkil kepada wakil

untuk melakukan perbuatan hukum tertentu.

2) Akad al-wakalah bil ujrah adalah ‘fl&(ad wakalah yang disertai dengan
\

imbalan berupa yj

3) Mwrakkil aia
~2

(Syakhsiyah 7

3 N—
berbadan § um malpun tiiak berb@ hukum  (Syakhsiyah
\> - :

i'tibariah/syakhsiya

thak yang member \kBasa, baik berupa orang

\;"iyah) maupun yang dipe %(an dengan orang, baik

yrt )

4) Wakil adalah pihak 1sa, baik berupa orang (Syakhsiyah

Tabi'iyah) maupun an dengan orang, baik berbadan
hukum maupun tida (Syakhsiyah 1'tibarTah/syakhsiyah

hukumiyah)

S:ITB, balan yang ajilwes S ﬁﬁ(ukan oleh

b) Ketentuan terkait Shighat Akad al-Wakalah bil Ujrah.
1) Akad wakalah bil ujrah harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta

dimengerti baik oleh wakil maupun muwakkil.

139Dewan Syariah Nasional MUI, Fatwah Dewan Syariah Nasional MUI, No. 113/DSN-
MUI/IX/2017, Tentang Akad Wakalah bil ujrah, h. 6-7.
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2) Akad al-wakalah bil ujrah boieh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat,
dan perbuata/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai
syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

¢) Ketentuan terkait Wakil dan Muwakkil:
1) Muwakkil dan wakil boleh berupa orang (Syakhsiyah Tabi'iyah) atau yang

dipersamakan dengan orang, baik be‘rPVadan hukum maupun tidak berbadan

\
\ .. .
hukum  (Syakh$iyaly Swjtibariah/ é;lyfa,l; hukumiyah), berdasarkan
%\‘ / &
peraturan pe } -undangan yang berlgku, ",
Sl ¢
2) Muwakkil dagwakil wajib cakap hukum %i dengan syariah dan
) N —
peraturan ang-undlngan yang berlaku. 6
\> - :
3) Muwakkil wajib m¢ ewenangan untuk memberikan kuasa kepada

pihak lain, baik kewe at asliyyah maupun niyabiyyah.

4) Muwaakkiil wajib mq an untuk membayar ujrah.
5) Wakil wajib memil ntuk memperwujudkan perbuatan

hukum yang dikuasakan kepadanya.

d) semrhljﬁ ON'ek ﬁk*h:g I( 3 §S g
Al-Wakalah bil ujrah hanya boieh dilakukan terhadap kegiatan atau

perbuatan hukum yang boleh diwakalahkan.

2) Obyek al-wakalah bil ujrah harus berupa pekerjaan atau perbuatan tertentu
dan wajib diketahui secara jelas oleh wakil dan muwakkil.

3) Objek al-wakalah bil ujrah harus dapat dilaksanakan oleh wakil.

4) Akad al-wakalah bi al-ujrah boleh dibatasi jangka waktunya.
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5) Wakil boleh mewakilkan ulang kepada pihak lain atas kuasa yang
diterimanya, kecuali tidak diizinkan oleh muwakkil (pemberi kuasa).

6) Wakil tidak wajib menanggung resiko atas kerugian yang timbul karena
perbuatan yang dilakukannya, kecuali karena al-ta'addi, al-tagsir, atau
mukhalafat al-syurut.

e) Ketentuan terkait Ujrah:

N

) =
ntu, ataurumus yang disepa@an diketahui oleh para
2

prosentase

N

&
pihak yang melaku

S

3) Ujrah boleh dibaya sur/bertahap, dan tangguh sesuai

dengan syariah, kes atan, da aturan perundang-undangan yang
berlaku.

4) Ujrah yang telah disepakati boleh ditinjau-ulang atas manfaat yang belum

STIBA"MARASSAR
Berdasarkan ketetapan Majelis Ulama Indonesia yang telah dijabarkan di

atas, yang berangkat dari dalil-dalil Syar’i yaitu Al-Qur-an, As-sunnah, dan
kesepaktan kaum muslimin, yang memberikan satu kaidah fikih ekonomi, yaitu
terkait hukum asal dalam kegiatan muamalah adalah boleh dan halal hingga ada

dalil yang mengharamkan dan yang mengharamkan untuk dilakukan.'#°

199Ahmad al-Nadwi, Jamharatu al-Qawa’id al-Fighiyah FT Mu’amalatu al-Maliyyah, h.
18.
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Seteleh dilakukan analisis didapatkan hasil bahwa akad yang terkandung
dalam transaksi jual beli makanan pada layanan Go-Food adalah akad al-wakalah
bil ujrah. Berfokus kepada akad al-wakalah bil ujrah yang mensyaratkan adanya
pihak yang mewakili dan diwakili, yang sesuai ketentuan yang terdapat dalam
fatwa majlis ulama dan juga beracuan kepada definisi wakalah yang dikemukakan

oleh ulama Syafi’iyah yang mengartikan vieil’ialah adalah “suatu ibarat seseorang

\

N P . L
menyerahkan sesuatu kc}\é%a }; lain. u likejakan ketika dia hidup”, maka
“\‘ e \‘, P
dalam hal ini ket#@? ihak go
~2

=

-jek mefierim \s"gpan dari pembeli untuk

Ly

membelikan makana Blinuman lalu mereka ‘Egkannya kepada driver
N\

terdekat dengan \! Q

2
s pembtli dan [ketika d@ melakukan pembelian
- <

makanan/minuman itu i@  BertiNdak “Sebagai wakil dari pembeli yang

erjadi selama proses pembelian ini

mengakibatkan seluruh biay

menjadi tanggung jawab d mbeli se driver tidak lalai dan melampaui
batas.

Akad al-wakalah bil ujrah pada layanan ini berlangsung ketika pembeli
megTIana makanag k acl &ggkgil& wernya dan
kemudian driver tadi pergi langsung ke tempat yang menjual makanan tersebut
dan beberapa saat kemudian mengantarkan pesanan ke tempat pemesanan. Setelah

pesanan tadi sampai, maka pelanggan akan melakukan dua jenis pembayaran

kepada driver, yaitu:'¥!

"“IMujahid, Analisis Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Layanan Go-Food, At-
Tarahdi, Jurnal Studi Ekonomi, h. 96.
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1) Harga makanan/minuman yang dipesan tadi sesuai dengan nota yang
tertera dari pihak restoran.
2) Ongkos antar pembelian pesanan (upah).
B. Hukum al-Wakalah Bil Ujrah Menurut MaZhab Syaf’i
Mazhab Asy-Syafi'iyah berpendapat bahwa disyaratkan pada muwakkil

bahwa dia pemilik langsung sesuatu yang aEgI} diwakilkan kepada orang lain yang

e o
syarat tersebut adalih ecil, orang gila, o ingsan, orang yang mabuk
~2 e

1\k dalam hal mengawinka ‘aorang yang diwakilkan

N\
2
uasa ktada djinya ka‘@ fasik menjadi faktor
2

pelimpahan kuasa (wali) da g tidur, orang yang tidak waras,

dan orang lemah akalnya sel mengurus terhadap hartanya. Maka

kaidahnya adalah bahwa se h dilakukan menusia oleh dirinya
sendiri, dia boleh mewakilka n. Sedangkan setiap hal yang tidak

boleh dilakukan sseseorang oleh dirinya sendiri, maka tidak sah mewakilkannya

“STIBA'MAKASSAR
Wakalah sah dengan ada dan tidak ada upah, karena Nabi saw. Perna

mewakilkan kepada para pegawainya untuk mengumpulkan zakat di daerah-
daerah dan beliau memberikan upah kepada mereka.'*? Apabila wakalah dengan
upah sudah disepakati maka akad menjadi lazim (mengikat) sehingga seorang
wakil sama .posisinya dengan orang muwakkil. Artinya, ia mesti melaksanakan

apa yang telah diwakilkan kepadanya dan ia tidak boleh menghindar atau tidak

142Muhammad bin Ismail Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari al-Jami’ al-
Sahih al-Mukhtasar, h. 525.
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melaksanakannya tanpa alasan yang membolehkan hal itu. jika upah tidak
disebutkan secara tegas maka diperhatikan adat atau kebiasaan yang berlaku.
Seandainya biasa diberi upah seperti mewakilkan suatu kasus kepada para
pengacara, para calo dalam jual beli dan sebagainya maka ia berhak mendapat
upah standar dan salah satu dari pengakad menyerahkan upah tersebut sesuai

kebiasaan yang berlaku.
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3 N\
2
mewaakilkan ke u agar ltmu melnbehkan @ nan atau minuman ini
O ) » TN\
- 2

dengan catatan bahwa upa puluh dari harga makanan," atau

"setiap seratus dirham dari h hmu adalah satu dirham," maka hal

yang seperti ini tidaklah sc y wakil belum mengetahui berapa
jumlah harga makanan dan d endapatkan upah standarnya.!'#
Dan disebutkan dalam kitab Al-hawi al-Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam
As-S]TTﬁa i waki la alp | argrgn K benar dan
dia menerima hargaﬁé’a u harganya 1tu% tangannya, maka dia berhak
unhrk mendapatkan upah karena telah adanya sesuatu yang dia kerjakan. Lain

halnya dengan seorang tukang yang diberi upah kepadanya untuk menjahit

pakaian, atau tukang yang diupah untuk menjilid buku, lalu terjadi kerusakan pada

143 Abli Zakariyyah Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarhu al-
Muhazzab, Juz 14, (Dar al-Figri), h. 168.
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pakaian atau pada buku di tangannya setelah dia mengerjakannya, maka dia tidak
berhak untuk menerima upah jika dia bersekutu dalam pekerjaan itu.'#

Perbedaan antara orang yang terjadi kerusakan harga di tangannya dan
orang yang terjadi kerusakan pakaian di tangannya, bahwa yang dimaksud dari
seorang tukang (wakil) yang diberi upah adalah menyerahkan hasil pekerjaannya

kepada orang yang berhak menerimanya El,lyﬁlk mendapatkan upah, dan selama
(e

belum ada penyerahan aanny ‘a&‘dig tidak wajib untuk menerima
= \\V c
upah, sementara yanA> i sud oleh seorang wakj a?tﬁlah adanya pekerjaan yang

~2 e

-_

sesuai dengan apa

pakaian, lalu paka& i
kepada yang berhak>men anya a‘penjualan itu batal, akan tetapi tidak
membatalkan upah untuk w alnya penjualan itu terjadi setelah
adanya keabsahan, sehing iikian dia telah berhak untuk
mendapatkan upah karena p n ini tidak sama dengan terjadinya
penjualan yang rusak, jika dia menyerahkan pakaian itu kepada pembelinya dan
dia gT:IrBWy alyha anI i alg gwﬁnudian dia
meminta pakaian itu dari tangan pembeli, %njualan seperti 1ni masuk, dan
si wakil berhak mendapatkan upahnya karena batalnya itu bukan dari sisi wakil,

sehingga muwakkil itu telah mencapai dari apa yang dituju pada apa yang

diizinkan baginya, yaitu hanya melakukan pekerjaannya dengan cara yang sah

144Abu al-Hasan ’Alf bin Muhammad bin muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi As-
Syuhair bil Mawardi, al-hawt al-Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam al-syafi’i, Juz 6, 530.
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tetapi menjadi tidak sah, dan seorang wakil itu telah melakukan pekerjaan yang dit
ugaskan kepadanya.'®

Dan Kitab Raudatu At-Talibin wa ‘umdatul al-muftin menyebutkan bahwa
bolehnya wakalah tampa upah. Dan apabilah menyepakati adanya upah, maka
upah itu harus jelas, dan segalah syarat-syaratnya terpenuhi dan harus
menyebutkan jenis upahnya, maka upah itu ‘vzgj ib di berikan.!*

"L
Kitab Tuhfatu g —‘i‘{a i thgﬁb al-Bajrami menyebutkan

bahwa boleh memb!isi , pah kepada wakil se },}\'Fgenyelesaikan pekerjaanya
~2 e

yang di wakilkan k¢ \danya. Kalangan Syafi'iy %rpendapat, wakalah itu

\ N\
Y 2
meskipun ada upahfetap bersifafltidak mengikat ked zfl)ilah pihak. Artinya, salah
\> - :

47

satu dari kedua pengakad bise afinya kapan ia mau.!

Dan jika telah ada k yang telah kami terangkan tentang

dibolehkannya perwakilan d erhaknya seorang wakil menerima
upah setelah dia menyele ya, maka seorang wakil berhak
menuntut upahnya kepada orang yang memberi kuasa, dengan menyatakan bahwa
dia g j aumembeli sesudtu mkgageﬁl ntuk dijual
atau di:l-e!;]éé menyerahkan I;rga atau uang itu keszirang yang
memberi kuasa. Dengan begifu orang yang memberi kuasa ada dua keadaan, satu

keadaan dia mengingkari pekerjaan yang telah dinyatakan oleh wakilnya yaifu

1pid

%6Yahya bin Syaraf An-Nawawi Mahyuddin Abu Zakariyd, Raudatu al-Talibin Wa
‘Umdatul al-Muftin, juz 4, h. 332.

147Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misri al-Syafi’i, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhil Khatib al-Bajrami, juz 3, h. 64.
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telah menjual dan telah menerima uangnya, dan satu keadaan lagi dia mengakui
apa yang dinyatakan oleh wakilnya ifu.'%®

Jika orang yang memberi kuasa itu mengingkari apa yang dinyatakan oleh
wakil, maka perkataan yang diterima adalah perkataannya yang disertai dengan
sumpahnya, dan tidak ada upah bagi wakil kecuali dengan adanya bukti yang
ditegakkan yang menyatakan adanya pilg;ualan, sama saja halnya, apakah

2 > . . . .
84 g‘tﬁupun tidak diterima. Karena dia

~_

perkataannya itu diteri

mengaku bahwa dia/

~2 e
— VN

dia berhak untuk e rima upah, sementara perk %a tidak diterima dalam
3 N\

2
dakwaannya. '\ L =
\) 3> N\ V .@

Sementara jika orang“yans

dinyatakan oleh wakilnya, ¢
kepada wakilnya itu, maka
disertai dengan sumpah, da enerima upah, karena orang yang

memberi upah menyatakan bahwa dia terbebas dari tanggung jawab dari upah

"STIBA"MAKASSAR

148 Abli Zakariyyah Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarhu al-
Muhazzab, Juz 14, h. 169

199Abu al-Hasan ’Alf bin Muhammad bin muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi As-
Syuhair bil Mawardi, al-hawt al-Kabir fi Fighi Mazhab al-Imam al-syafi’i, Juz 6, 530-531.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya, dan merujuk pada
hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut: < ::‘\S*S/ SR

‘/‘ *
1. Konsep akaj\{? dapat dalam apli
o :S ‘Cn 2

|
.3 <
ah bil Ujrah adalah se roses penyerahan atau

—v

bil ujrah.
D3 N
rusan/kekuasaan kepada or Hg\ﬁain yang mana orang

pendelega

-

tersebut }eni nyaiggkewenanganggdan - tanggung jawab orang yang

imbalan. Akad wakalah pada go-

diwakilinya disertai
food terjadi ketika ) melakukan pemesanan makanan
kepada pihak Go-fo a dan kemudian driver (wakil) tadi
pergi langsung ke tempat yang menjual makanan tersebut dan beberapa
ian, mengantarkan p n ke pemesanan. Setelah
SZ]:I‘-BAMMAIB%S:S A ukan dua
jenis pembayaran kepada driver (wakil), yaitu:
a. Harga makanan/minuman yang dipesan tadi sesuai dengan nota yang
tertera dari pihak restoran.
b. Ongkos kirim pesanan (Upah atas jasa driver yang membelikan dan
mengantarkan makanan).

2. Wakalah bil ujrah menurut mazhab Syafi’i bahwa seseorang yang akan

mewakilkan (muwakkil) harus memiliki kecakapan untuk melakukan

85
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pekerjaan yang akan diwakilkannya kepada orang lain, dengan pengertian
bahwa apabilah pekerjaan itu dilakukanyya sendiri maka pekerjaan itu
hukumnya sah. Sedangkan setiap hal yang tidak boleh dilakukan seseorang
oleh dirinya sendiri, maka tidak sah mewakilkannya kepada orang lain.
Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa dalam perwakilan dibolehkan dengan

upah (ujrah) atau tampa upah. Agzilgilah wakalah dengan ujrah (upah)
\
v ¢ . . S
maka upah terse 'ibha )'elas p " Q&hgannya baik dari segi jenisnya
<=2\ e \‘, P

dan jumlahn/a i];z%’rj'kan kepada wakil setelah

~2

menyelesail'i\\" ;keljanya sesuai pemberita aang jelas sebelumnya.
3 N—

3. Akad wa\ bil ujrah|yang mjrupakan a@muamalah kontemporer
\> - :

yang hukumnya b kehidupan sehari-sehari, yang

s upah tersebut berha

<4

P>y

berdasarkan pendap angan Mazhab Syafi’i dan juga

berdasarkan ketetapa donesia yang berangkat dari dalil-
dalil Syar’i yaitu Al- kaidah figih yang telah disepakati

oleh ulama.

"STIBA MAKASSA
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

penulis kiranya dapat merekomendasikan hal-hal yang mungkin bermanfaat untuk
pihak-pihak terkait, yaitu:
1. Dari pendapat mazhab Syafi’i, tentang hukum wakalah bil ujrah adalah
boleh , Maka pendapat tersebut bisa di jadikan referensi bagi kita maupun
masyarakat pada umumnya untuk melaksanakan akad wakalah bil ujrah,

baik dalam penerapan pada aplikasi Go-jek yang khusunya pada layanan
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Go-Food maupun dalam peraktek muamalah lainyya, karena pendapat
mazhab Syafi’i merujuk pada kitab-kitab mazhab Syafi’i, yang Kitabnya
merupakan kitab figih terbesar di masanya. Dan Mazhab Syafi’i juga
merupakan Mazhab mayoritas ummat islam di indonesia, Sehingga
melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan lingkar pandang,
rujukan dan menjadi perbandingan [f/l,lﬂelitian dimasa yang akan datang.

c ’l‘gﬁi}‘wakélah bil ujrah hendaklah

~_
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